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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: 1)  Bagaimana konsep
diri Mahasiswa PAI, 2) Bagaimana keberhasilan belajar mahasiswa PAI, 3)
Apakah ada  pengaruh antara konsep diri terhadap keberhasilan belajar
mahasiswa PAI.
Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan teknik analisis regresi.
Subjek penelitian sebanyak 30 responden, menggunakan teknik Proportional
stratified random sampling. Pengumpulan data menggunakan angket untuk
menjaring data konsep diri Mahasiswa (X)  dan menggunakan dokumen
untuk menjaring nilai akhir semester hasil belajar Mahasiswa PAI (Y).
Data yang telah terkumpul kemudian dianalisis dengan
menggunakan teknik analisis statistik dengan softwere SPSS 11,0 for
Windows. Pengujian penelitian menggunakan analisis regresi. Pengujian
hipotesis penelitian menunjukan bahwa: nilai rata-rata untuk variabel
konsep diri adalah 75,82 dengan kategori “cukup” yaitu pada interval 61-
74, dan nilai rata-rata dari hasil belajar mahasiswa PAI adalah 75,86 dalam
kategori “cukup” pada interval 70-79. Ditentukan dengan koefisien korelasi
(r)= 0,70 pada taraf signifikansi α= 0,05 = 0,294 dan pada taraf α= 0,01 =
0,380 dan Freg =10,27 F 0,05 (1;30) = 4,08 dan F 0,01 (1;30) 0,05 (1;30) dan
F reg > F 0,01 (1;30).=7,31, Jadi F reg > F Derajat kebebasan





Salah satu ukuran keberhasilan dari proses belajar mengajar dapat ditunjukan
dengan Keberhasilan belajar yang tinggi oleh anak didik. Sampai saat ini
Keberhasilan belajar masih sering dipakai sebagai kriteria (tolak ukur) untuk
menentukan kualitas belajar seorang Mahasiswa. Setiap Mahasiswa sudah tentu
berharap untuk dapat mencapai Keberhasilan belajar yang diharapkan oleh karena itu
seorang Mahasiswa dituntut melakukan berbagai usaha sesuai dengan kondisi
dirinya. Hal ini berarti bahwa segala usaha yang akan dilakukan seorang dalam
mencapai Keberhasilan belajar (hasil belajar) akan  diselaraskan dengan persepsi
dirinya. Semua persepsi diri yang dimilikinya. Hal  ini menunjukan bahwa
secara teoritis konsep diri Mahasiswa dapat memberikan peranan yang bermakna
dalam menentukan berhasil tidaknya seorang Mahasiswa dalam belajarnya.1
Konsep diri merupakan  salah satu aspek afektif yang mempengaruhi
pendekatan Mahasiswa dalam belajar, sebab bagaimana Mahasiswa memandang
dirinya akan mempengaruhi perilaku Mahasiswa. Kesulitan Mahasiswa untuk
mengikuti proses belajar mengajar bukanlah disebabkan oleh tingkat kognitif yang
1 Muntholi’ah, M.Pd., Konsep Diri Positif Penunjang Prestasi PAI, (Semarang:
Gunung jati Offset. 2002) h. 65
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2rendah melainkan oleh sikap Mahasiswa yang memandang dirinya bahwa ia tidak
mampu untuk melaksanakan tugas-tugas di kampus. Dengan kata lain Mahasiswa
dihinggapi rasa rendah diri dalam arti negatif, sehingga secara tidak langsung
Mahasiswa menjadi pasif dalam mengikuti proses belajar mengajar.
Individu atau Mahasiswa yang memandang dirinya  pribadi sebagai sosok
yang tidak mempunyai kemampuan untuk melaksanakan tugas, maka seluruh
perilakunya akan menunjukan ketidakmampuannya. Tentu hal tersebut akan
menyebabkan  Keberhasilan dalam belajar pada tingkat keberhasilan yang rendah,
atau dengan kata lain mereka hanya mengharapkan tingkat keberhasilan pada tingkat
minimum.
Mahasiswa yang mempunyai konsep diri yang positif menyadari kewajiban dan
kebutuhannya untuk belajar dan mengembangkan potensi diri untuk mencapai hasil
belajar yang baik. Dia akan belajar dengan kemampuan yang kuat, tekun dan
bersemangat, percaya diri dan ketekunan belajar ini akan menentukan keberhasilan
belajar. Seandainya Mahasiswa tersebut mengalami kegagalan dalam belajar maka ia
akan menunjukan persepsinya yang positif terhadap kegagalannya serta menjauhkan
diri dari sikap pesimis. Dengan demikian konsep diri yang positif memungkinkan
Mahasiswa untuk bertindak secara dinamis, rasional, kreatif, dan optimis. Hal ini
mengandung arti bahwa melalui konsep diri yang positif diharapkan dapat tercapai
suatu hasil belajar yang tinggi.
Konsep diri seseorang baik mengenai lingkungan masyarakat,
3golongan, suku tertentu, ataupun terhadap diri sendiri secara tidak langsung akan
mempengaruhi segala macam tingkah laku yang ditampilkan seseorang2.
Sebagai Mahasiswa  bertingkah laku yang sesuai dengan konsep dirinya
merupakan faktor yang  sangat menentukan dalam melaksankaan aktifitas
belajarnya. Selain itu konsep diri mempunyai peranan dalam menentukan kualitas
dan kuantitas belajar Mahasiswa. Sebagaimana pengamatan penulis ternyata pada
Mahasiswa-mahasiswi PAI banyak terdapat heterogenitas baik  tingkat ekonomi,
pendidikan orang tua, mata pencahariaan orang tua dan sebagainya, yang hal ini
menurut penulis dapat mempengaruhi cara pandang diri Mahasiswa tersebut
terhadap keadaan diri dan lingkungannya sehingga membentuk konsep diri
yang berbeda-beda pula, yang pada akhirnya akan mempengaruhi
Keberhasilan belajarnya.
Berawal dari   latar belakang tersebut, menggugah penulis untuk meneliti
pengaruh konsep diri terhadap Keberhasilan belajar Mahasiswa dengan judul
“PENGARUH KONSEP DIRI TERHADAP KEBERHASILAN BELAJAR
MAHASISWA PAI UIN ALAUDDIN MAKASSAR”.
2 Singgih.P. Gunarsa dan Ny. Singgih Gunarsa, Psikologi Perkembangan Anak dan
Remaja, (Jakarta: Gunung Mulia.1995) h. 246
4B. Rumusan Masalah
Adapun yang menjadi pokok permasalahan dalam penelitian ini adalah :
1.  Bagaimana konsep diri yang dimiliki oleh Mahasiswa PAI ?
2.  Bagaimana Keberhasilan belajar Mahasiswa PAI ?
3. Apakah ada pengaruh antara konsep diri terhadap Keberhasilan belajar
Mahasiswa PAI ?
C. Hipotesis
Suharsimi mendefinisikan hipotesis adalah “jawaban yang bersifat sementara
terhadap permasalahan penelitian sampai terbukti melalui data yang terkumpul”3.
Dalam penelitian ini, peneliti mengajukan hipotesis ada pengaruh antara konsep
diri terhadap Keberhasilan belajar Mahasiswa PAI. Artinya bagi Mahasiswa yang
memiliki konsep diri yang  tinggi atau positif, maka makin tinggi pula
Keberhasilan belajar PAI, dan sebaliknya mereka yang memiliki konsep diri yang
rendah atau negatif, maka mereka memiliki Keberhasilan belajar mahasiswa PAI
yang rendah.
D. Defenisi Operasional Variabel
Dalam penelitian ini, peneliti akan menetapkan batasan-batasan
permasalahan yang akan diteliti, yaitu tentang pengaruh konsep diri terhadap
Keberhasilan belajar PAI Mahasiswa . Dalam  hal ini peneliti membatasi pada
3Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendektan Praktek (Jakarta: Rineka Cipta,
1996), hlm. 67
5pengaruh konsep diri terhadap Keberhasilan belajar Mahasiswa PAI.
Pengertian Istilah. Adapun istilah-istilah yang perlu dijabarkan dalam
penelitian ini antara lain :
1. Pengaruh
Pengaruh diartikan  sebagai daya yang ada atau yang timbul dari sesuatu
(orang, benda) yang ikut membentuk watak, kepercayaan, atau perbuatan
seseorang.4
2. Konsep Diri
Konsep diri yang dimaksud penulis adalah sebagai cara penilaian individu
di dalam memandang dirinya secara psikologi, fisik dan sosial yang didapat
dari  pengalaman dan hasil interaksinya dengan orang lain baik dalam keluarga
maupun dalam masyarakat.
3. Keberhasilan Belajar PAI
Kata Keberhasilan berarti hasil yang telah dicapai (dari yang telah dilakukan,
dikerjakan, dsb). Sedangkan kata belajar berasal dari kata dasar “ajar” yang
mempunyai arti berusaha atau berlatih agar memperoleh kepandaian atau ilmu.
Pendidikan Agama Islam yang penulis maksudkan di dalam skripsi ini satu
bidang studi yang terdapat di fakultas Tarbiyah UIN Alauddin Makassar.
Adapun Keberhasilan belajar yang  penulis maksud dalam  skripsi ini
adalah Keberhasilan belajar dalam bidang studi pendidikan agama islam yaitu
4 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai
Pustaka. 1993) h.664
6penguasaan   pengetahuan atau keterampilan yang dikembangkan oleh bidang
studi PAI khususnya pada Mahasiswa PAI.
E. Tujuan Penelitian
Dalam skripsi ini yang menjadi tujuan penelitian, yaitu:
1. Untuk mengetahui konsep diri yang dimiliki oleh Mahasiswa PAI.
2.  Untuk mengetahui Keberhasilan belajar Mahasiswa PAI.
3. Untuk mengetahui ada atau tidak adanya pengaruh konsep diri terhadap
Keberhasilan belajar Mahasiswa PAI.
F. Manfaat Penelitian
Penelitian ini mempunyai manfaat antara lain:
1.  Sebagai penyusunan skripsi dalam rangka mengakhiri studi pada UIN
Alauddin Makassar Jurusan Pendidikan Agama Islam.
2. Hasil penelitian ini berguna sebagai landasan penelitian lebih lanjut.
3. Membantu untuk memberikan informasi atau masukan mengenai
pentingnya konsep diri yang positif kepada para pegelola pendidikan dan
kepada para pengajar khususnya dalam rangka meningkatkan




1. Pengertian Konsep Diri
Dasar penyesuaian diri  bagi  individu adalah kesadaran akan diri  dan
lingkungan. Kesadaran akan diri mengacu pada gambaran tetang diri dan
penilaian pada diri  sendiri. Sedangkan kesadaran terhadap lingkungan
mengacu pada persepsi individu terhadap lingkungannya   baik linggkungan
sosial, non sosial, fisik maupun psikologis. 1 Gambaran dan penilaian
terhadap diri dan lingkungan ini disebut dengan konsep diri dalam pengertian
konsep diri, ada beberapa ahli yang memberikan penjelasan mengenai hal
tersebut dengan menyampaikan definisi yang antara lain sebagai berikut:
a. Malcolm Hardy Steve Heyes menyatakan. Konsep diri mengandung:
1) Citra diri (self- image) yaitu suatu gambaran tentang diri,
misalnya saya seorang pelajar, saya tinggi dan lain-lain.
2) Harga diri (self- esteem) merupakan suatu penilaian, suatu
perkiraan diri, misalnya saya bodoh, saya pandai atau saya
pemarah.2
b. Jalaluddin Rakhmat menyatakan konsep diri yaitu “gambaran dan
1 Muntholi’ah, Konsep Diri Positif Penunjang Prestasi PAI, (Semarang:
Gunung Jati, Offset 2002), h. 27.
2 Malcolm Hardy and Steve Heyes, Pengantar Psikologi, Ali Bahasa Dr.
Soenardji. (Jakarta: Erlangga, 1985), h. 137.
7
8penilaian diri kita”3.
c. William D. Broke yang dikutip Jalaluddin Rakhmat; Konsep diri
adalah sebagai “thos physical. Social, and psychological perceptions
of ourselves that we have derived from experiences and our
interaction with others”4. Konsep diri merupakan pandangan tentang
diri kita yang berupa fisik, sosial dan psikologis, diperoleh dari
pengalaman dan hubungan kita dengan orang lain.
d. Paul S. Centi Konsep diri (Self-Concept) tidak lain dan tidak
bukan adalah gagasan tentang diri sendiri.5
e. Muthafa Fahmy menyatakan: Konsep diri  adalah “sekumpulan
pengenalan orang terhadap dirinya dan penilaianya terhadap dirinya
itu”6
f. Clara R. Pudjijogyanti. Konsep diri adalah “pandangan dan sikap
individu terhadap dirinya sendiri”7
g. Charles Harton Cooley, yang dikutip Jalaludin Rahmat’ Konsep diri
disebut sebagai teori cermin (looking glaas- self) kita melihat diri
sebagai orang yang menarik, membayangkan bagaimana orang lain
melihat penampilan kita dan akhirnya akan mengalami perasaan
bangga atau ketawa.8
h. Anita E. Woolfok, mengungkapkan bahwa. Self-concept is
3 Jalaluddin Rakhmat, Psikologi Komunikasi, (Bandung: Remaja Rosdakarya), h. 20
4 Jalaluddin Rakhmat, Psikologi Komunikasi, h. 99
5 Paul Centi,Mengapa Rendah Diri, (Yogyakarta: Kanisius, 1993), h. 20
6 Musthafa Fahmy, Penyesuaian Diri, Alih Bahasa: Dr. Zakiah Darajadjat, (Jakarta:
Bulan Bintang), h. 3
7 Clara R. Pudjijogyanti,Konsep Diri Dalam Pendidikan, (Jakarta: Arcan, 1988), h. 2
8 Jalaluddin Rakhmat, Psikologi Komunikasi, h. 9
9perception about ourselves (persepsi atau pemahaman kita tentang
diri  kita). Selain itu dia  juga mengutip pendapat Hilgard dan
Atkinson self-Concept is “the composite of ideas, feelings, and
attitudes people have about them selves” (gabungan atau kumpulan
ide, perasaan dan sikap seseorang terhadap dirinya sendiri).9
Dari pengertian di atas dapat ditarik kesimpulan mengenai pengertian
konsep diri, yaitu: konsep diri adalah merupakan sikap dan pandangan
individu terhadap seluruh keadaan pada dirinya sendiri, yang meliputi fisik,
sosial dan psikologis yang diperoleh dari pengalaman dan hubungan kita
dengan orang lain.
Dengan mendasarkan pada kesimpulan di atas tentang pengertian
konsep diri, maka  penulis akan memberikan analisa bahwa konsep diri
seseorang  terbentuk melalui persepsi individu terhadap dirinya dan
dipengaruhi oleh pengalaman serta interaksi dengan lingkungannya.
Setiap individu memiliki perbedaan yang cukup signifikan didalam
perkembangan serta pembentukan konsep diri yang mantap (positif),
hal ini memang wajar karena setiap orang memiliki setting sosial yang
bervariasi serta pengalaman diri (Self- Experience) yang berbeda pula.
Dalam proses pembentukan  konsep diri positif diperlukan waktu yang
relatif lama, karena pada umumnya seorang individu akan mengalami
kematangan konsep dirinya pada  usia dewasa. Agar konsep diri seseorang
terbentuk secara ideal maka diperlukan sesuatu kondisi yang kondusif bagi
setiap individu baik dari segi fisik, sosial serta psikologisnya.
9 Anita E. Woolfok, Education Psychologhy, (USA: Schuster Company, 1995),
h. 74
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2.  Komponen Konsep Diri
Konsep diri seseorang terbentuk atas dua komponen yaitu komponen
kognitif atau pengetahuan yang dimiliki individu dan yang kedua komponen
afektif atau sikap yang dimiliki individu. Dikemukakan oleh Jalaluddin
Rakhmat: ada dua komponen konsep diri: komponen kognitif dan komponen
afektif.10
a. Komponen kognitif
Komponen kognitif merupakan pengetahuan individu tetang
keadaan dirinya, misalnya “saya mahasiswa bodoh”  atau “saya nakal”. Jadi
komponen kognitif merupakan penjelasan dari “siapa saya” yang akan
memberi gambaran tentang diri saya. Gambaran diri (self- picture) tersebut
akan membentuk citra diri (self-image).11 Komponen kognitif dari
konsep diri seseorang ini merupakan sikap objektifitas seseorang tentang
dirinya sendiri, sehingga komponen kognitif ini merupakan data tentang diri
seseorang yang diperoleh karena sikap objektifitas seseorang atau individu
kepada dirinya.
b. Komponen afektif
Komponen afektif merupakan penilaian individu terhadap dirinya.
Jalaluddin Rakhmat mengemukakan bahwa “komponen afektif disebut juga
harga diri (self- esteem). Hal ini merupakan sesuatu yang akan melahirkan
penerimaan terhadap diri.
10 Jalaluddin Rakhmat, Psikologi Komunikasi, h. 100
11 Clara R. Pudjijogyanti,Konsep Diri Dalam Pendidikan, h. 3
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Komponen afektif yang merupakan hasil dari penilaian seseorang
terhadap apa yang ada pada dirinya sendiri itu merupakan sikap
subjektif seseorang kepada dirinya. Maka komponen afektif merupakan
data   seseorang yang bersifat subjektif.  Sehingga dapat disimpulkan
bahwa komponen kognitif merupakan data yang   bersifat objektif,
sedangkan komponen afektif merupakan data yang bersifat subjektif John F.
Pretrofesa dalam Nana Syaodih Sukmadinata merumuskan adanya tiga
komponen dari konsep aku atau konsep diri, yaitu: Aku ideal  (ideal-self),
Aku yang dilihat oleh dirinya sendiri (Self-as Seen By-Self) dan Aku yang
dilihat oleh orang lain (Self-As Seen by-Others).12
Lain halnya Adi W. Gunawan ia mengatakan bahwa konsep diri terdiri
dari tiga komponen yaitu:13
1) Diri Ideal (Self-ideal)
Diri ideal merupakan gambaran dari sosok seseorang yang sangat
kita inginkan jika kita bisa menjadi seperti orang itu.
Diri Ideal atau sosok idola bisa terwujud pahlawan seorang penyanyi,
seorang artis film   atau sinetron yang dikagumi. Sosok yang diidolakan
biasanya menjadi sosok yang mengilhami diri kita buat menjadi seperti
mereka. Sosok seorang idola juga terkadang memberikan kita banyak
12 Nana Syaodih Sukmadinata, Landasan Psikologi Proses Pendidikan,
(Bandung: Remaja Rosda Karya, 2004), Cet. II, h. 142
13Adi W. Gunawan, Genius Learning Strategy Petunjuk Praktis Untuk Menerapkan
Accelerated Learning, (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2003), Cet I, h. 19
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manfaat ketika kita meniru sisi hebat dari dirinya.14
2) Citra diri (self-image)
Citra diri adalah cara kita melihat diri kita sendiri dan berfikir mengenai
diri kita sekarang atau saat ini. Citra diri juga sering disebut dengan “cermin
diri”.15
3) Harga diri (self - esteem)
Harga diri didefinisikan oleh Adi W. Gunawan sebagai kecenderungan
untuk memandang diri  sendiri sebagai pihak yang mampu dan memiliki
daya upaya dalam menghadapi tantangan-tantangan hidup yang mendasar dan
layak hidup bahagia. Harga diri dapat diartikan juga dengan seberapa
sukakita terhadap diri kita sendiri.16
3. Aspek-aspek yang ada dalam konsep diri
Penafsiran terhadap pengalaman, membawa seseorang berfikir positif
atau  negatif terhadap diri.  Seseorang yang percaya bahwa dirinya adalah
pribadi yang cukup kompeten akan berkonteribusi tingkah lakunya
selanjutnya. Begitu pula sebaliknya.    Dalam menanggapi diri secara
keseluruhan, Clara membagi dalam tiga hal:
a. Konsep diri yang disadari, yaitu pandangan individu akan
kemampuannya, statusnya dan perannya
b. Aku sosial atau aku menurut orang lain, yaitu pandangan individu
tentang bagaimana orang lain memandang atau menilai dirinya
14 Hoeda mans, Jadilah Diri Sendiri, (Semarang : effhar offset,2006 ),Cet II,,h.2
15 Adi W. Gunawan, Genius Learning Strategy Petunjuk Praktis Untuk Menerapkan
Accelerated Learning, h. 21.
16 Adi W. Gunawan, Genius Learning Strategy Petunjuk Praktis Untuk Menerapkan
Accelerated Learning, h. 22
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c. Aku ideal, yaitu harapan individu tentang   dirinya atau akan
menjadi apa dirinya kelak, jadi lebih merupakan aspirasi setiap
individu.17
Penafsiran dan tanggapan diri inilah yang akan membentuk konsep diri
seseorang. Diri mereka sendiri yang akan memilih untuk menjadi pribadi yang
berkonsep diri positif atau sebaliknya berkonsep diri negatif. Pembentukan
konsep diri pada dasarnya berkaitan erat dengan harga diri, kegagalan atau
kesuksesesan yang dicapai seseorang.
Hurlock membagi konsep diri dalam citra fisik dan psikologis. Citra
fisik biasanya terbentuk dan berkaitan dengan penampilan fisik, daya tarik dan
kesesuaian dengan jenis kelaminnya dan pentingnya bagian tubuh untuk
berperilaku dan harga diri dimata orang lain. Sedangkan  citra psikologis diri
didasarkan atas pikiran perasaan dan emosi, citra ini terdiri atas kualitas
dan kemampuan yang mempengaruhi penyesuaian pada    kehidupan,
sifat-sifatnya dan kepercayaan diri serta berbagai jenis aspirasinya dan
kemampuannya.18
Senada dengan Hurlock, Ali-Suf Sabri membagi konsep diri dalam dua
aspek yaitu aspek fisik dan aspek psikologis. Aspek fisik terdiri atas   konsep-
konsep yang   berkaitan dengan penampilan, kelayakan, postur tubuh
menurut standar jenis kelamin, kegunaan tubuhnya dalam bertingkah laku
atau aktifitas dan potensi tubuhnya dimata orang lain. Sedangkan aspek
psikologis berupa kemampuan dan kekurangannya, nilai atau harga dirinya dan
hubungannya atau pergaulannya dengan orang lain. Pada mulanya kedua
aspek ini terpisah, namun secara berangsur-angsur melebur menjadi satu.19
17 Clara R. Pudjijogyanti,Konsep Diri Dalam Pendidikan, h. 8-9
18 Elizabeth B.Harlock. “Child Development” Terj. Tjandarasa, Perkembangan
Mahasiswa, Jilid I, (t.kpt: Gelora Aksara Pratama, 1993), h. 58.
19 M. Alisuf Sabri, Pengantar Psikologi Umum dan Perkembangan, (Jakarta: Radarjaya
Offset, 1997), h. 93-94.
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Dari uraian di atas jelas bahwa konsep diri dapat dibedakan dalam
dua aspek:
1). Aspek fisik
Keadaan fisik adalah mempunyai andil dalam pembentukan konsep
diri, perlakuan orang di sekitar akan ditanggapi sebagai kemampuan atau
kekurangan. Tinggi tubuh, berat badan,corak kulit, pandangan mata,
proporsi tubuh akan sangat berkaitan pada sikap  terhadap diri dengan
perasaan tentang kemampuan pribadi dan kemampuan untuk menerima
orang lain.20
Sering kali orang memberikan tanggapan negatif pada orang
yang berpenampilan buruk dan memberikan tanggapan positif pada orang
yang berpenampilan baik, tanggapan tersebut adalah suatu pengharapan yang
akan memperkuat atau melemahkan harga diri seseorang.
Seseorang yang ditanggapi sebagai orang yang berpenampilan
menarik mempunyai kesempatan baik dalam pergaulan sosialnya, Dosennya
menganggap sebagai Mahasiswa yang smart dan cerdas, sangat berbeda
dengan mahasiswa yang berpenampilan fisiknya biasa-biasa saja ditambah
lagi penampilan  fisiknya yang tidak menarik, Dosen akan menganggapnya
sebagai Mahasiswa yang biasa-biasa saja dalam berKeberhasilan. Dengan
demikian jelas, bahwa penampilan  fisik sangat berpengaruh pada konsep
diri seseorang. Tanggapan seseorang tentang penampilan fisiknya
20 R.B. Burn, “The Self Concept Theori, Measurement, development and behavior”
Terj. Eddy Konsep Diri Teori, Pengukuran, Perkembangan dan Perilaku, (Jakarta: Arcan,
1993), h, 191
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akan ditanggapiya  sebagai orang yang berkemampuan atau sebaliknya.
Mengenai hal ini, Islam melarang umatnya pada keterpurukan dan menyesali
diri sebagaimana tercermin dalam surat Ali Imron ayat 139 sebagai berikut:
Janganlah kamu bersikap lemah, dan janganlah kamu bersedih hati,
kamu adalah orang-orang yang paling tinggi (derajatnya), jika kamu orang-
orang yang beriman. (QS. ali Imron: 139)21
2). Aspek psikologi
Aspek  psikologi erat berkaitan dengan kondisi psikologis seseorang,
baik mengenai pikiran, perasaan. Antara pikiran dan perasaan sama-sama
mempengaruhi konsep diri seseorang mengenai kemampuan dan
kekurangannya, sifat-sifatnya, kepercayaan diri dan aspirasinya. Pemikiran
dan perasaan itu adalah sebagai hasil dari  pengalamannya, dimana idividu
berinteraksi yang kesemuanya berpengaruh   kuat pada konsep diri seseorang,
baik dalam keluarga, kampus dan masyarakatnya.
Keluarga adalah kelompok sosial pertama dimana individu berinteraksi
oleh karena itu,   segala tanggapan dari anggota keluarga adalah sangat
berarti dan sangat berarti pengaruhnya pada perkembangan konsep diri
selanjutnya.
Perlakuan yang lebih baik dari mereka akan membawa pengaruh positif
pada perkembangan konsep dirinya, pola perilaku dan penyesuaiannya segala
senyum, sanjungan, pujian, penghargaan akan menyebabkan penilaian
21 Soenrajo dkk, al-Qur’an dan Terjemahnya, (Semarang: Toha Putra, 1989), h. 98
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positif terhadap diri kita. Sedangkan ejekan, cemoohan dan hardikan akan
menyebabkan penilaian yang negatif terhadap diri.22
Harbin dan Muhammad bin Abdullah bin Namir semuanya dari
Ibnu Uyainah berkata Ibnu Namir, Sughyan telah bercerita dari Umar dan
sesungguhnya dia mendengar bahwa Nafi bin Jabir menceritakan dari Abi
Syuraikh al-Khaza’i sesungguhnya Rasulullah SAW berasabda: barang siapa
yang beriman kepada Allah SWT,  dan hari akhir, maka berbuat baiklah
dengan tetangganya, dan barang siapa yag beriman kepada Allah SWT, dan
hari  akhir, maka memuliakan tamunya, dan barang siapa yang beriman
kepada Allah SWT dan  hari akhir, maka berkatalah yang baik atau diamlah.
(HR. Muslim)
Konsep diri yang tinggi dapat tercipta apabila kondisi keluarga ditandai
dengan adanya integritas dan tenggangrasa yang tinggi antara anggota
keluarga serta sikap positif orang tua yang akan membawa mahasiswa
memandang orang tua mereka adalah sosok figur positif dan akan
membawa mahasiswa pada kepercayaan diri, merasa mendapat dukungan
dari orang tua.23
Dalam Islam, konsep diri (self- Concept) disebut juga citra diri (self-
image). Dalam Islam, konsep diri adalah lebih kompleks, tidak hanya
memandang diri sebagai orang yang berpenampilan menarik kemampuan,
22 Clara R. Pudjijogyanti,Konsep Diri Dalam Pendidikan, h. 31-32
23 Clara R. Pudjijogyanti,Konsep Diri Dalam Pendidikan, h. 31-32
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ramah, percaya diri  semata, akan tetapi konsep diri muslim lebih
memandang diri dengan tolak ukur kualitas kemusliman, keimanan dan
kemuhsinanya berdasarkan tolak ukur ajaran Islam.24
Konsep diri Islam tidak hanya sebatas bagaimana kita meyakini,
merasakan (al-Qalb) berfikir  tentang  diri kita (al-aql) yang akhirnya akan
mendorong kita bertingkah laku (al-nafsu).25
Akan tetapi, konsep diri Islam lebih mendalam menjangkau pada aspek
rohaniah. Dimana merupakan sifat-sifat Allah SWT yang tercakup dalam
Asmul Husna yang menjadi potensi luhur batin manusia.26 Seorang muslim
akan meyakini bahwa setiap pribadi mempunyai sifat-sifat positif, dan tinggal
bagaimana kita mengembangkannya.
d. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Konsep Diri
Pada dasarnya pembentukan   konsep diri seseorang tidak akan
terlepas dari pengaruh atau penilaian orang lain terhadap diri seseorang
tersebut, walaupun tidak semua orang lain mempunyai pengaruh yang sama
terhadap individu seseorang. Di samping itu konsep diri bukan merupakan
faktor yang dibawa sejak lahir, melainkan faktor yang dipelajari dan terbentuk
24 Hana Djumhana Bastman, Integrasi Psikologi dengan Islam Menuju Psikologi Islami,
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1995), h. 125
25 Dengan al-aql Manusia dapat berfikir, menyadari dunia dari dunia dan bebas
menentukan pilihan dengan qalb, manusia memiliki perasaan, dengan al-nafsu memilki
keinginan dan kemauan untuk melakukan suatu tingkah laku-Jalaludin, Jalaluddin Rakhmat,
Psikologi Komunikasi, h. 178
26 Dengan al-aql Manusia dapat berfikir, menyadari dunia dari dunia dan bebas
menentukan pilihan dengan qalb, manusia memiliki perasaan, dengan al-nafsu memilki
keinginan dan kemauan untuk melakukan suatu tingkah laku-Jalaludin, Jalaluddin Rakhmat,
Psikologi Komunikasi, h. 172
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dari pengalaman individu dalam hubungannya dengan individu lain. Dalam
berinteraksi ini setiap individu akan menerima tanggapan dari orang lain.
Di  bawah ini akan dibahas beberapa tanggapan dari “orang lain”
dan cara mereka menanamkan konsep diri :
1. Orang Tua
Orang tua adalah kontak sosial yang penting, sebab yang paling awal
dan paling kuat pengaruhnya. Oleh kerena itu orang tua sangat penting, apa
yang dikomunikasikan orang tua pada mahasiswa lebih mengena dari pada
informasi lain yang diterima mahasiswa sepanjang hidupnya.
Yang penting dari orang tua dalah sikap umum mereka terhadap
mahasiswa. Bagaimana perlakuan orang tua terhadap mahasiswa, mahasiswa
menduga bahwa ia memang pantas diperlakukan begitu. Perasaan nilai dirinya
sebagai orang dewasa dengan sumber orang tua berlangsung terus. Para
peneliti menemukan bahwa dalam kehidupan orang dewasa, orang masih
cenderung menilai diri sendiri seperti ketiak mereka dinilai oleh orang tua
mereka.27
Dari uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa untuk mengembangkan
konsep diri mahasiswa ke arah yang positif diperlukan situasi keluarga yang
harmonis, khususnya orang tua yang dapat memberi rasa aman pada
mahasiswa yaitu dengan menerima mahasiswa, menghargai kegiatannya dan
27 James F. Calhoun dan Joan Ross Acocella, Psikologi Tentang Penyesuaian dan
Hubungan Kemanusiaan, (Semarang: IKIP Semarang Press, 1995), h. 97
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memberi patokan perilaku yang jelas.28
2. Teman Sebaya
Hidup ini tidak terbatas di  ligkungan keluarga saja, kita juga
berteman dan bergaul dengan orang-orang di luar rumah atau yang biasa
disebut teman sebaya. Teman sebaya adalah kelompok yang terdiri atas
sejumlah individu yang sama.
Pengertian sama ini berarti individu-individu anggota kelompok sebaya
itu mempunyai persamaan-persamaan dalam berbagai aspeknya, terutama
persamaan usia dan status sosialnya. 29 Teman sebaya ini menempati
kedudukan kedua setelah orang tua dalam mempengaruhi konsep diri. Dalam
pergaulan dengan teman-teman, apakah orang itu disenangi, dikagumi,
dihormati atau tidak, ikut menentukan dalam pembentukan konsep dirinya.
Selain oleh perlakuan teman dan kenakalan, gambaran diri  juga
dipengaruhi oleh perbandingan dengan mereka. Apabila orang merasa dirinya
kalah cakep, pandai dalam studi, hebat, berolah raga dibandingkan dengan
teman- temannya, konsep diri yang positif juga terhambat untuk tumbuh,
sebaliknya jika orang merasakan sama baik  atau lebih  baik dari teman-
temannya maka  harga dirinya cepat  terpacu untuk berkembang.
3. Dosen
Dosen merupakan tokoh utama di Kampus yang dapat dijadikan
contoh tauladan bagi Mahasiswa, pribadi, sikap, tanggapan dan perlakuan
28 Clara R. Pudjijogyanti,Konsep Diri Dalam Pendidikan, h. 36
29 ST. Vembriarto, Sosiologi Pendidikan, (Jakarta: Grasindo, 1993), h. 54
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seseorang Dosen membawa dampak besar bagi penanaman gagasan dalam
pikiran Mahasiswa tentang diri mereka. Mahasiswa yang banyak
diperlakukan   buruk (sering dihukum dan ditegur) cenderung lebih sulit
mengembangkan kepercayaan dan harga diri. Sebaliknya Mahasiswa yang
banyak dipuji mendapat penghargaan dan Keberhasilan studi cenderung lebih
mudah membentuk konsep diri yang positif.30
Di kampusan diharapkan dapat tercipa situasi keakraban antara Dosen
dan Mahasiswa sehingga Mahasiswa akan merasa aman, dan dia dapat
mewujudkan seluruh kemampuannya dalam memecahkan masalah untuk
menghadapi seluruh tugas kampus.
4. Masyakarat
Masyarakat adalah kumpulan individu yang jumlahnya cukup
besar, mempunyai hubungan yang melahirkan kerja sama dan sedikit
banyak hubungan ini bersifat permanen.31 Masyarakat ternyata berpengaruh
besar terhadap pembentukan konsep diri, sebagai contoh, mahasiswa
sebenarnya tidak terlalu mementingkan asal- usul kelahiran mereka apakah
mereka mahasiswa direktur bank ataupun mahasiswa dari seorang
pemabuk. Tetapi masyarakat mereka menganggap penting fakta-fakta
semacam itu. Akhirnya penilaian ini sampai kepada mahasiswa dan masuk ke
30 Paul J. Centi, Mengapa Rendah Diri, (Yogyakarta: Kanisius, 1998), h. 37
31 James F. Calhoun dan Joan Ross Acocella, Psikologi Tentang Penyesuaian dan
Hubungan Kemanusiaan, h. 78
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dalam konsep diri mereka. 32 Bila orang sudah mendapat cap buruk dari
masyarakat disekitarnya. Sulit baginya untuk mengubah konsep dirinya
yang jelek, lebih parah lagi jika orang itu hidup dalam masyarakat
diskriminatif dimana dikenal istilah mayoritas dan minoritas.33 Bila ia ada
dipihak mayoritas harga dirinya akan lebih dapat berkembang,
sementara bila menjadi anggota kelompok minoritas, banyak mengalami
perlakuan buruk dari kelompok mayoritas lebih sulit baginya untuk menerima
keadaan dirinya sendiri.
Menurut Clara ada 3 peringkat dalam konsep diri yaitu :
a. Konsep diri global (menyeluruh) yang merupakan cara individu memakai
keseluruhan dirinya
b. Konsep diri mayor yang merupakan cara individu memahami aspek
sosial, fisik, dan akademis dirinya
c. Konsep diri spesifik yang merupakan cara individu dalam memahami
dirinya terhadap setiap jenis kegiatan dalam aspek akademik, sosial maupun
fisik.34
Berdasarkan uraian di atas  dapat  diambil kesimpulan bahwa aspek-
aspek konsep diri terdiri dari aspek fisik, sosial, psikis dan akademis.
Menurut Rosenberg seperti dikutip oleh Burns, konsep diri atau
32 James F. Calhoun dan Joan Ross Acocella, Psikologi Tentang Penyesuaian dan
Hubungan Kemanusiaan, h. 22-23
33 James F. Calhoun dan Joan Ross Acocella, Psikologi Tentang Penyesuaian dan
Hubungan Kemanusiaan, h. 78
34 Clara R. Pudjijogyanti,Konsep Diri Dalam Pendidikan, h. 8-9
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perasaan  harga diri merupakan suatu sikap yang positif atau negatif
terhadap diri.35 Walupun kenyataanya sulit menemukan orang yang benar-
benar memiliki konsep diri positif seutuhnya diberbagai bidang. Masing-
masing kelompok sikap ini mempunyai ciri-ciri tersendiri.
Ciri-ciri konsep diri positif menurut Brooks dan Emmert yang dikutip
oleh Jalaludin Rakhmat adalah sebagai berikut: Pertama, ia yakin akan
kemampuan mengatasi masalah, kedua, ia merasa setara dengan orang lain,
ketiga, ia menerima pujian tanpa rasa malu, keempat,  ia menyadari bahwa
setiap orang mempunyai berbagai perasaan, keinginan dan perilaku yang
tidak seluruhnya disetujui masyarakat, kelima, ia mampu memperbaiki
dirinya karena ia sanggup mengungkapkan aspek-aspek kepribadian yang
baik disenanginya dan harus berusaha mengubahnya.36
Sedangkan Burn seperti dikutip oleh Muntholi’ah mengungkapkan
bahwa seseorang yang merasa dirinya termasuk orang yang memiliki konsep
diri positif berarti dia memiliki konsep diri yang jelas, mempunyai harga diri
orang yang berkompetensi, dirinya cukup mempunyai rasa percaya diri.37
Akibatnya dia mampu memodifikasi nilai-nilai lama dengan pengalaman
yang akan datang, mampu menanggulangi masalah, menerima diri  sendiri
sebagai orang yang sama dengan orang lain dengan kata lain bahwa orang
yang memiliki konsep diri positif akan menunjukan karekteristik bersikap
35 R.B. Burn, “The Self Concept Theori, Measurement, development and behavior” Terj.
Eddy Konsep Diri Teori, Pengukuran, Perkembangan dan Perilaku, h. 69
36 Jalaludin Rakhmat, Jalaluddin Rakhmat, Psikologi Komunikasi, h. 105
37 Muntholiah, Muntholi’ah, Konsep Diri Positif Penunjang Prestasi PAI, h. 42
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konsisten, berperilaku di dalam cara-cara konsisten dan mengesampingkan
pengalaman yang merugikan.
Sebaliknya, ciri-ciri orang yang memiliki konsep diri negatif
menurut Brooks dan Emmert seperti dikutip oleh Rakhmat adalah Pertama, ia
peka terhadap kritik, Kedua, responsif sekali terhadap pujian, Ketiga, sikap
hiperkritis, Keempat, cenderung merasa tidak disenangi orang lain, Kelima,
bersikap pesimis terhadap kompetisi.38
Menurut Burn seperti dikutip oleh Muntholi’ah, orang yang
menganggap dirinya berkonsep diri negatif akan berperasaan inferioritas,
tidak memadai, penuh kegagalan, tidak berharga, dan tidak merasa aman.
Akibatnya dia sangat peka terhadap kritik, memiliki sikap hiperkritis,
takut gagal  dan menumpahkan kesalahan kepada orang lain,   sering
merespon sanjungan terhadap dirinya secara berlebihan akan memiliki
sifat suka menyendiri, malu-malu dan tidak ada minat pada persaingan.39
Berdasarkan uraian di atas dapat dikatakan bahwa orang yang
mempuyai konsep diri positif antara lain yakin dapat mengatasi
masalah, merasa setara dengan orang lain, menyadari tiap individu mempunyai
hal-hal yang  tidak disukai oleh masyarakat, menerima pujian tanpa malu
dan mampu memperbaiki diri, serta mampu berkompetisi dan cukup
mempunyai rasa percaya diri. Adapun ciri-ciri orang yang memiliki konsep
diri  negatif cenderung peka terhadap kritik, reponsif terhadap pujian, merasa
38 Jalaludin Rakhmat, Jalaluddin Rakhmat, Psikologi Komunikasi, h. 42
39 Muntholiah, Muntholi’ah, Konsep Diri Positif Penunjang Prestasi PAI, h. 43
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tidak disenangi orang lain, pesimis terhadap kompetisi serta merasa takut gagal
dan sering menumbuhkan kesalahan kepada orang lain.
e. Manfaat Konsep Diri
Seseorang yang memiliki persepsi positif terhadap diri akan
menjadikan konsep dirinya positif begitu juga sebaliknya. Seseorang yang
mengembangkan konsep diri positif akan mengembangkan sifat- sifat seperti
keyakinan diri, harga diri, penerimaan diri, sebaliknya seseorang yang
mengembangkan konsep diri negatif akan merasa rendah diri atau kurang
mampu dan tidak percaya diri.40
Pengaruh lingkungan nampaknya sangat urgen dalam mempengaruhi
konsep diri seseorang dan akhirnya akan mempengaruhi tingkah lakunya.
Mahasiswa yang mengalami kegagalan akan berfikir bahwa dirinya kurang
memadai dan sependapat mungkin akan berbuat sesuai dengan pemikirannya.
Konsep diri  positif akan membawa Mahasiswa pada kepercayaan
diri, dan selalu memandang kedepan untuk selalu berusaha mencapai target
keberhasilan, sebaliknya Mahasiswa yang berkonsep diri negatif akan merasa
kurang percaya diri, dan merasa diri sebagai orang yang gagal tidak ada
kemampuan, meskipun pada kenyataanya Mahasiswa tersebut tidak
demikian. Hasil persepsi yang salah yang membuat seseorang berkonsep diri
negatif.
Apabila dikaitkan dengan konsep diri Muslim, orang yang berkonsep
40 Hanna Djumhana Bastman, Integrasi Psikologi dengan Islam Menuju Psikologi Islam,
h. 128
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diri negatif adalah cerminan dari rendahnya iman. Dimana tidak mau
mensyukuri apa yang telah ada   pada dirinya, baik kemampuan
ataupun kelemahannya. Tidak ada usaha untuk menghilangkan atau menepis
kelemahan-kelemahannya, karena putus untuk mengembangkan apa yang
menjadi potensinya, karena telah tertutup oleh kekufurannya. Hal ini secara
tegas telah dijelaskan dalam surat Luqman ayat 12 sebagai berikut:
Dan sesungguhnya telah Kami berikan hikmat kepada Luqman, yaitu:
"Bersyukurlah kepada Allah. Dan barangsiapa yang bersyukur , maka
sesungguhnya ia bersyukur untuk dirinya sendiri; dan barangsiapa yang
tidak bersyukur, maka sesungguhnya Allah Maha Kaya lagi Maha
Terpuji"(QS. Luqman: 12)41
f. Upaya meningkatkan konsep diri Mahasiswa
Kampus merupakan tempat atau lingkungan   dimana Mahasiswa
dapat mencari pengalaman dan pengetahuan, selain itu kampus juga
merupakan tempat kedua setelah lingkungan keluarga. Di kampus
Mahasiswa mempunyai waktu yang panjang untuk berinteraksi dengan
lingkungan, baik dengan Dosen maupun teman kampus yang lain.
Kampus sudah  sewajarnya dituntut untuk dapat menciptakan lingkungan
belajar yang menujang dan memenuhi kebutuhan Mahasiswa, serta
memberikan pengalaman-pengalaman yang baru yang dapat merubah sikap,
gambaran dan pandangan terhadap dirinya menjadi lebih positif yang
41 Soenarjo dkk, al-Quran dan Terjemahan, h. 654
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berarti tumbuhnya rasa dihargai, dimiliki, dicintai dan dianggap memiliki
kemampuan.
Dosen di kampus menjadi sosok yang sangat diharapkan dapat
membantu para Mahasiswa untuk mencapai tingkat keberhasilan belajar
yang sesuai dengan tingkat kemapuan yang ada pada masing-masing
Mahasiswa. Karena bagaimanapun juga Mahasiswa memandang dirinya
akan sangat dipengaruhi oleh individu lain dalam memandangnya. Bila
Mahasiswa menyadari akan kemampuan yang ada  pada dirinya, sebagai
orang yang memiliki kemampuan maka dimungkinkan ia akan dapat
mengatasi berbagai tugas atau masalah yang harus diselesaikan.
Pandangan positif serta penerimaan Dosen terhadap keseluruhan
kelemahan dan kelebihan Mahasiswa, membantu meningkatkan kepercayaan
Mahasiswa akan   kemampuannya sehingga Mahasiswa lebih   tertarik
untuk mencapai Keberhasilan sesuai dengan kemampuan yang dimilikinya.
Adapun menurut  Clara usaha-usaha untuk meningkatkan konsep
diri Mahasiswa diantaranya sebagai berikut:
1. Membuat Mahasiswa merasa mendapat dukungan dari dosen
2. Membuat Mahasiswa merasa bertanggung jawab
3. Membuat Mahasiswa merasa mampu
4. Mendidik Mahasiswa untuk mencapai tujuan yang realistis
5. Membantu Mahasiswa menilai diri mereka secara realistis
6. Mendorong Mahasiswa agar merasa bangga dengan dirinya secara
realistis.
27
Konsep diri yang dimaksud penulis adalah sebagai cara penilaian
individu di dalam memandang dirinya secara psikologi, fisik dan sosial
yang didapat dari  pengalaman dan hasil interaksinya dengan orang lain
baik dalam keluarga maupun dalam masyarakat.
B. Keberhasilan Belajar
1. Pengertian Keberhasilan Belajar
Kata “Keberhasilan” berasal dari bahasa Belanda yaitu prestatie
kemudian dalam bahasa Indonesia menjadi “Keberhasilan” yaitu yang
berarti “hasil usaha”42 Keberhasilan belajar adalah merupakan perwujudan
dari hasil belajar. hasil berarti “penguasaan pengetahuan atau ketrampilan
yang dilambangkan oleh mata pelajaran, lazimnya ditunjukan dengan nilai tes
atau angka nilai yang diberikan oleh Dosen.43
Menurut Bukhari, Keberhasilan dapat diartikan sebagai hasil yang
telah dicapai atau hasil yang sebenarnya dicapai. 44 Sedangkan menurut
Ahmadi, Keberhasilan adalah usaha yang lebih khusus ditekankan untuk
mengembangkan fitrah keberagamaan subjek didik agar lebih mampu
memahami, menghayati dan mengamalkan ajaran-ajaran Islam.45 Lebih lanjut
lagi Tulus Tu’u mendefinisikan Keberhasilan adalah hasil yang dicapai
42 Zainal Arifin, Evaluasi Intruksional Prinsip, Teknik, Prosedur, (Bandung, Remaja
Rosdakarya, 1991), h. 3
43 Depdikbud,Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1985), h. 108
44 M. Bukhari, Teknik-Teknik Evaluasi dalam Pendidikan, (Bandung: Jemmars, 1983),
h. 1787
45 Ahmadi, Islam Sebagai Paradigma Ilmu Pendidikan, (Semarang: Anditya Media
dengan IAIN Walisongo Press). h. 20
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seorang ketika mengerjakan tugas atau kegitan tertentu. 46 Dalam kamus
psikologi disebutkan bahwa: Keberhasilan atau achievement adalah: (1)
Pencapaian atau hasil yang telah dicapai. (2) Sesuatu yang telah dicapai. (3)
Satu tinggkat khusus dari kesuksesan karena mempelajari tugas-tugas atau
tingkat tertentu dari kecakapan/keahlian dalam tugas-tugas kampus/akademis.
Secara pendidikan atau akademis Keberhasilan merupakan satu tingkat khusus
perolehan (hasil keahlian) dalam karya akademis yang dinilai oleh Dosen-
Dosen, lewat tes yang dibakukan atau lewat kombinasi kedua hal tersebut 47
Menurut Arno F. Wittig, “learning can be defined as any relatively
permanent   change in an organism’s behavioral repertoire that occurs as a
result of experience” Belajar yaitu perubahan yang relatif menetap yang
terjadi dalam segala macam atau keseluruhan tingkah laku suatu organisme
sebagai hasil pengalaman.48
Menurut Crow and Crow “lerning is modification of behavour
accompahying growth processes that are brought about through adjustment to
tensions intiated sensory stimulation.”49 Belajar yaitu  perubahan tingkah
laku yang diiringi dengan proses pertumbuhan yang ditimbulkan melalui
penyesuaian diri terhadap keadaan lewat rangsangan.
46 Tulus Tu’u, Peran Disiplin Pada Perilaku dan Prestasi Siswa, (Jakarta: Grafindo,
2004), h. 161
47 James P. Chaplin, Kamus Lengkap Psikologi, (Jakarata: PT Raja Grafindo Persada,
2004), h. 5
48 Arno F. Wittig, Psychology of Learning, (New York: Graw Hill Book Company,
1981), h. 2
49 Crow and Crow, Human Development and Learning, (New York: American Book
Company, 1956), h. 25
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Mustaqim, mendefinisikan belajar adalah perubahan tingkah laku
yang relatif tetap yang terjadi karena latihan dan pengalaman.50
Menurut Mushthafa Fahmi definisi belajar: Sesungguhnya belajar
adalah (ungkapan yang menunjukan) aktifitas (yang menghasilkan)
perubahan-perubahan tingkah laku atau pengalaman. Adapun pengertian
belajar menurut Chiffort T. Morgan adalah learning is relatively permanent
change in behaviour that is a result of past experience.51
Sardiman AM  secara umum belajar boleh dikatakan juga sebagai
suatu proses interaksi antara diri manusia (id, ego, superego) dengan
lingkungannya, yang mungkin berwujud pribadi, fakta, konsep ataupun teori.52
Jadi  dapat disimpulakan Keberhasilan belajar adalah hasil belajar
yang  dicapai Mahasiswa ketika mengikuti dan mengerjakan tugas dan
kegiatan pembelajaran di kampus. Biasanya dibuktikan dan ditunjukan melalui
nilai atau angka nilai dari hasil atau evaluasi yang dilakukan oleh Dosen
terhadap tugas Mahasiswa dan ulangan yang ditempuhnya.
2. Faktor- faktor Yang Mempengaruhi Keberhasilan Belajar.
Keberhasilan belajar yang dicapai seorang individu merupakan hasil
interaksi antara berbagai faktor yang mempengaruhinya   baik dari dalam
50 Mushthafa Fahmi, Psychologiat al-ta’allum (Mesir: Dar Mishr li al-Thabah, t.th), h. 24
51 Chiffort T. Morgan, Introduction to Psyckology, (MC Hill Book Company, 1971), h.
87
52 Sardiman AM, Interaksi dan Motivasi Belaja Mengajar dan Pedoman Bagi Dosen
dan Calon Dosen, (Jakarta: PT Logos Wacana Ilmu, 1999), h. 24
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diri (faktor internal) maupun dari luar diri (faktor eksternal) individu.
a. Faktor internal meliputi:
1. Faktor jasmaniyah (fisiologis) baik yang  bersifat bawaan
maupun yang diperoleh misalnya, penglihatan, pendengaran,
struktur dan sebagainya.
2. Faktor psikologis baik yang bersifat bawaan maupun yang
diperoleh yang terdiri dari ¾ Faktor interaktif yang
meliputi: a) Faktor potensial yaitu kecerdasan dan
sebagainya, b) Faktor kecakapan nyata yaitu Keberhasilan
yang dimiliki ¾   Faktor non interaktif yaitu unsur-unsur
kepribadian tertentu seperti sikap, kebiasaan, minat,
motivasi, emosi, penguasaan diri.
3. Faktor kematangan fisik maupun psikis.
b. Faktor eksternal meliputi:





2. Faktor budaya seperti adat istiadat, ilmu pengetahuan,
teknologi, kesenian.
3. Faktor lingkungan fisik, fasilitas rumah, fasilitas belajar,
iklim.
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4. Faktor lingkungan spiritual atau keagamaan.53
Menurut Saifudin Azwar  bahwa perstasi belajar dipengaruhi oleh
faktor internal dan faktor eksternal. Sebagaimana gambar diagram dibawah
ini. 54 Menurut Reni Akbar Hawadi faktor-faktor yang mempengaruhi
Keberhasilan belajar dapat berasal dari dalam dirinya sendiri (faktor
internal) dan dari luar dirinya (faktor eksternal).55
a. Faktor internal meliputi
1). Kemampuan intelektual 4). Sikap
2). Minat 5). Motivasi berKeberhasilan




Hal-hal yang mempengaruhi Keberhasilan Mahasiswa dikampus adalah
keadaan fisik kampus, fisik ruangan, kelengkapan alat pelajaran,
disiplin kampus, metode belajar mengajar serta hubungan antara Mahasiswa
dengan Dosen.
2). Lingkungan keluarga
53 Abu Ahmadi dan Widodo Supriyono, (eds), Psikologi Belajar, (Jakarta: PT Rineka
Cipta, 1991), Cet I, h. 130-131
54 Saifudin Azwar, Pengantara Psikologi Intelegensi, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar
Offset, 1996). h. 165
55 Reni Akbar Hawadi, Psikologi Perkembagan Mahasiswa; Mengenal Sifat,
Bakat, dan Kemampuan mahasiswa, (Jakarta: PT Gramedia Widiasarana Indonesia, 2001), h.
89-90
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Antara lain:  hubungan Mahasiswa dengan anggota keluarganya,
ukuran besarnya keluarga, bentuk keluarga, pendidikan orang tua, keadaan
ekonomi keluarga.
3). Lingkungan masyarakat
Hal ini berupa kegiatan-kegitan yang diikuti oleh Mahasiswa seperti
ikut klub olah raga, karang taruna dan sebagainya Secara eksplisit bahwa
konsep diri merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi Keberhasilan
belajar, namun bukan satu-satunya faktor yang mempengaruhinya. Ada faktor
lain yang mempengaruhinya yaitu kemampuan intelektual, minat, bakat,
sikap, motivasi berKeberhasilan, sistem nilai, lingkungan kampus,
lingkungan keluarga, lingkungan masyarakat. Hal ini mengacu pada
pendapat Reni Akbar Hawadi. Konsep diri merupakan variabel  pengaruh
(X) , Keberhasilan belajar variabel terpengaruh (Y), sedangkan faktor lain
merupakan variabel penganggu. Hal ini sebagaimana skema dibawah ini.
C. Pendidikan Agama Islam (PAI)
1. Pengertian Pendidikan Agama Islam (PAI)
Ahmad D Marimba memberikan definisi Pendidikan Agama Islam
adalah bimbingan jasmani, rohani berdasarkan hukum-hukum agama Islam
menuju kepada terbentuknya kepribadian utama menurut ukuran-ukuram
Islam.56
Menurut Achmadi pengertian Pendidikan Agama Islam ialah usaha
56 Ahmad D. Marimba, Pengantar Filsafat Pendidikan Islam (Bandung: PT Alma’arif,
1980) h. 23
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yang lebih khusus ditekankan untuk mengembangkan fitrah
keberagamaan subjek didik agar lebih mampu memahami, menghayati dan
mengamalkan ajaran-ajaran Islam.57
Adapun menurut H. Zuhairini dkk: Pendidikan Agama Islam berarti
usaha secara sistematis dan pragmatis dalam membantu mahasiswa didik
agar mereka hidup sesuai dengan ajaran Islam.58 Sedangkan menurut Abdul
Rohman Shaleh Pendidikan Agama Islam diartikan sebagai usaha berupa
bimbingan dan asuhan terhadap mahasiswa didik agar kelak setelah selesai
pendidikannya dapat memahami dan mengamalkan ajaran-ajaran agama
Islam serta menjadikannya sebagai pandangan hidup ( way of life).59
Dari uraian di atas dapat diambil kesimpulan bahwa pendidikan agama
Islam adalah pendidikan dengan melalui  ajaran-ajaran agama Islam, yaitu:
berupa bimbingan dan asuhan secara sadar terhadap mahasiswa didik agar
nantinya setelah selesai dari pendidikan ia dapat memahami, menghayati,  dan
mengamlkan ajaran-ajaran agama Islam itu sebagai suatu pandangan
hidupnya demi keselamatan dan kesejahteraan hidup di dunia maupun di
akhirat.
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa Keberhasilan belajar PAI
adalah hasil yang dicapai Mahasiswa dari suatu proses belajar bidang studi
57 Achmadi, Ilmu Pendidikan Agama Islam, Jilid I, , (Salatiga, Fakultas Tarbiyah IAIN
Walisongo, 1987), h. 10
58 Zuhairini, dkk, Metode Khusus Pendidikan Agama, (Surabaya: Usaha Nasional, 1983),
h. 1
59 Abdul Rohman Shaleh, Dikdatik Pendidikan Agama, (Jakarta: Bulan Bintang. 1969),
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Pendidikan Agama Islam yang dinyatakan dalam bentuk huruf, angka dan
tingkah laku positif yang dapat mencerminkan hasil belajar Pendidikan Agama
Islam yaitu hasil yang telah dicapai oleh Mahasiswa berdasarkan pengalaman
dan latihan dalam bidang studi agama Islam yang diwujudkan dalan nilai
raport.
Menurut Zakiyah Darajat, hasil belajar Mahasiswa pada hakekatnya
adalah perubahan tingkah laku sebagai hasil belajar dalam pengertian
yang luas mencakup bidang kognitif, afektif dan psikomotorik. Oleh
karena itu dalam penilaian hasil belajar,  peranan tujuan intruksional
yang berisi rumusan kemajuan dan  tingkah laku yang diinginkan
dikuasai Mahasiswa menjadi unsur penting sebagai dasar atau acuan
penilaian.60
Lebih lanjut menurut Zakiyah Darajat, hasil belajar atau bentuk
perubahan tingkah laku yang diharapakan meliputi  tiga aspek, yaitu
pertama aspek kognitif, meliputi perubahan-perubahan dalam segi pengusaan
pengetahuan dan  perkembangan ketrampilan atau kemampuan yang
diperlukan untuk menggunakan pengetahuan tersebut. Kedua aspek  afektif,
meliputi perubahan-perubahan dalam segi aspek mental, perasaan dan
kesadaran. Ketiga, aspek psikomotorik, meliputi perubahan-perubahan
dalam segi bentuk-bentuk tindakan motorik.61
60 Zakiyah Darajat, Metode Khusus Pengajaran Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: Bumi
Aksara, 1995), h. 192
61 Zakiyah Darajat,Metode Khusus Pengajaran Pendidikan Agama Islam, h. 153-161
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Berikuti ini pemaparan ketiga aspek hasil belajar secara rinci.
a). Aspek kognitif
Hasil belajar ini meliputi enam tingkatan, disusun dari
yang terendah hingga yang tertinggi dan dapat dibagi dua bagian.
1. Bagian pertama, merupakan penguasaan dengan mengingat kembali
bahan yang telah diajarkan dan dipandang sebagai balasan untuk
membangun pengetahuan yang lebih kompleks. Bagian ini
menduduki   tempat yang pertama dalam urutan tingkat
kemampuan abstraksi yang paling sederhana.
2. Bagian kedua, merupakan kemampuan-kemapuan intelektual
yang menekankan pada proses mental untuk mengorganisasikan
dan mereorganisikan bahan yang ada. Bagian ini menduduki
tempat kedua sampai tempat ke enam dalam urutan tingkat
kemampuan kognitif.
Adapun tingkatan-tingkatan belajar aspek kognitif secara rinci
sebagai berikut:
- Pengetahuan - Analisa
- Komprehensif - Sintesa
- Aplikatif - Evaluasi
b). Aspek Afektif
Aspek afektif adalah aspek yang bersangkutan dengan
sikap mental, perasaan dan kesadaran Mahasiswa. Hasil belajar aspek
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ini diperoleh melalui proses internalisasi yaitu suatu  proses ke arah
pertumbuhan bathiniyah atau  rohaniah Mahasiswa. Pertumbuhan itu
terjadi ketika suatu nilai terkandung dalam ajaran agama dan kemudian
nilai-nilai itu dijadikan suatu sistem nilai diri, sehingga menuntun
segenap pernyataan sikap, tingkah laku dan perbuatan moralnya
dalam menjalani kehidupan ini.
c). Aspek Psikomotorik
Bersangkutan dengan ketrampilan yang lebih bersifat kongkrit.
Bentuk-bentuk hasil belajarnya adalah sebagai berikut:
1. Ketrampilan menunjukkan kepada proses kesadaran
setelah adanya rangsangan atau set; meliputi kesiapan
mental, fisik, dan emosi untuk bertindak.
2. Respon terpimpin yaitu langkah permulaan dalam
mempelajari ketrampilan yang komplek
3. Mekanisme, yakni ketrampilan yang sudah terbiasa tetapi
tidak seperti mesin dan gerakan-gerakannya dilakukan
dengan penuh keyakinan, mantap, tertib, santun, hikmat dan
sempurna.
4. Respon yang komplek, berkenaan dengan penamiplan
ketrampilan yang sangat mahir, kemahiran ditampilkan
dengan cepat, lancar, dan tepat.62
62 Zakiyah Darajat,Metode Khusus Pengajaran Pendidikan Agama Islam, h. 201
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2. Dasar-dasar PAI
Dasar –dasar atau landasan dalam penyelenggaraan Pendidikan Agama
Islam di kampus dapat ditinjau dari beberapa aspek: aspek normatif, aspek
historis, aspek psikologis, aspek yuridis.63
a. Aspek normatif
Al-Qur'an dan sunah nabi adalah sumber dan dasar ajaran Islam
yang orisinil. Ajaran subtantif dari al-Qur'an dan sunah Nabi yang
merupakan nilai ilahiyah yang harus dilaksmahasiswaan oleh setiap
muslim. Firman Allah swt dalam surat An-Nisa ayat 58:
Sesungguhnya Allah swt menyuruh kamu untuk menyampaikan amanat kepada
yang berhak menerimanya. (QS. An-Nisa: 58)64
Firman Allah swt dalam surat at-Tahrim ayat 6
“Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu
dari api neraka”. (QS.At-Tahrim: 6)65
Berdasarkan aspek normatif tersebut Pendidikan Agama Islam dapat
dilaksmahasiswaan dengan bentuk pendidikan formal, misalnya: kampus atau
lembaga pendidikan  resmi seperti: di SD, MI, MTs, TPQ, dalam bentuk
nonformal Pendidikan Agama Islam dapat diselenggarakan di Masjid,
musholla, majelis taklim, maupun di lingkungan keluarga sekalipun.
Sedangkan arti kata “quu” dalam ayat tersebut di atas yang artinya
63 Achmadi, Dasar-Dasar Pelaksanaan Pendidikan Agama Islam Di Kampus
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar Offset, 1998) h. 31
64 Soenarjo, al-Qur'an dan Terjemahnya, (Jakarta: PT Intermasa, 1986), h. 128
65 Soenarjo, al-Qur'an dan Terjemahnya, h. 951
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memelihara, maksudnya adalah membimbing, mengarahkan, melindungi diri
sendiri dan keluarga dari api neraka adalah dengan melalui pendidikan yang
baik, berdasarkan norma- norma atau nilai-nilai ajaran agama Islam.
b. Aspek Historis
Dari sisi  aspek historis jelas bahwa pendidikan agama dimulai
sejak Nabi Muhammad  SAW mengajarkan agama Islam terutama kepada
keluarganya dan sahabat-sahabatnya dan lingkungan sekitarnya.
c. Aspek Yuridis
Dasar pelaksanaan PAI berasal dari perundang-undangan yang secara
tidak langsung dapat menjadi pegangan dalam melaksmahasiswaan
pendidikan agama di kampus secara formal. Pasal Yuridis tersebut terdiri
dari tiga macam yaitu:
- Dasar ideal, yaitu dasar falsafah negara pancasila, sila pertama :
Ketuhanan Yang Maha Esa
- Dasar struktural/konstitusional. Yaitu UUD 45 dalam bab XI pasal
29 ayat 1 dan 2 yang berbunyi; 1). Negara berdasarkan atas
Ketuhanan Yang Maha Esa, 2). Negara menjamin kemerdekan tiap-
tiap penduduk untuk memeluk agama masing- masing dan beribadah
menurut agama dan kepercayaannya.
- Dasar Operasional, yang dimaksud dasar operasional disini
adalah dasar yang secara langsung mengatur pendidikan agama di
kampus-kampus. Sebagamana disebutkan dalam UU
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SISDIKNAS pasal 37 terutama ayat (1) dan (2)Yang pada pokoknya
dinyatakan bahwa pelaksanaan Pendidikan Agama dimasukan  ke
dalam kurikulum dikampus-kampus, mulai dari kampus dasar
sampai dengan Universitas- Universitas Negeri
d. Aspek Psikologis
Psikologis yaitu dasar yang berhubungan dengan aspek kejiwaan,
kehidupan bermasyarakat,   hal ini didasarkan bahwa dalam hidupnya,
manusia baik sebagai  individu maupun sebagai anggota masyarakat
dihadapkan pada   hal-hal yang membuat nantinya tidak tenang dan  tidak
tentram sehingga memerlukan adanya pegangan hidup yaitu agama.
Berdasarkan uraian di  atas bahwa untuk membuat hati tenang dan
tentram ialah dengan jalan mendekatkan diri kepada Tuhan.66 Hal ini
sesuai dengan firman Allah SWT dalam surat ar- ra’d Ayat. 28
orang-orang yang beriman dan hati mereka manjadi tentram dengan mengingat
Allah SWT. Ingatlah, hanya dengan mengingati Allah-lah hatinya menjadi
tenteram. (QS. al-ra’ad:28 )
3. Tujuan Pendidikan Agama Islam
Dalam melaksmahasiswaan pendidikan agama Islam tidak lepas dari
yang namanya tujuan. Di mana tujuan Pendidikan Agama Islam sama saja
dengan tujuan hidup manusia yang tercantum dalam surat ad- Dzarriyat ayat
56 yaitu Pendidikan Agama Islam usahakan agar manusia menjadi dan
66 Departemen Agama RI, Al-Qur’an Tejemahnya, h.53
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beribadah hanyalah kepada Allah SWT .
Pendidikan Agama Islam merupakan bagian dari pendidikan nasioanl
maka tujuan Pendidikan Agama Islam tidak lepas dari tujuan pendidikan
nasional pada umumnya.
a. Tujuan pendidikan nasional
Dalam UU RI No. 20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional
disebut “pendidikan nasional bertujuan untuk berkembangnya  potensi peserta
didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang
Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan
menjadi warga67
b. Tujuan Pendidikan Agama Islam
Secara umum pendidikan agama Islam bertujuan untuk meningkatkan
keimanan,  pemahaman, penghayatan dan pengamalan peserta didik tentang
agama Islam, sehingga menjadi manusia muslim yang beriman dan
bertakwa kepada Allah swt serta berakhlak mulia dalam kehidupan
pribadi, bermasyarakat, berbangsa dan bernegara.68
Menurut Omar Muhammad al- Taoumy al- Syaibani, bahwa
yang dimaksud  dengan konsep tujuan Pendidikan Agama Islam
adalah “perubahan yang diinginkan dan diusahakan pencapaianya oleh
proses pendidikan, baik  pada  tingkah laku individu dan pada
kehidupan pribadinya, atau pada kehidupan masyarakat dan pada alam
sekitar tentang individu itu hidup,atau pada proses pendidikan sendiri
dan  proses pengajaran sebagai suatu aktivitas asasi sebagai proporsi
67 Pemerintah RI, Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional, (Semarang: Aneka Ilmu,
2003), h. 6
68Muhaimin, M.A,et,al. Paradigma Pendidikan Islam (Bandung: Remaja Roda Karya,
2001) h. 78
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diantara profesi-profesi asasi dalam masyarakat”.69
Dari pengertian tersebut maka tujuan pendidikan mencakup beberapa
perubahan yang diinginkan pada tiga bidang.
1). Tujuan individual: yang berkaitan dengan  individu, pelajaran dengan
pribadi-pribadi mereka.perubahan yang diinginkan meliputi: tingkahlaku,
aktivitas, dan pencapaianya, dan pertumbuhan pribadi mereka dan persiapan
untuk kehidupan dunia dan akherat.
2). Tujuan sosial: yang berkaitan dengan kehidupan masyarakat, baik
tingkahlaku masyarakat pada umumnya, maupun pertumbuhan, memperkaya
pengalaman dan kemajuan- kemajuan yang diinginkan.
3). Tujuan profesional: yang berkaitan dengan pendidikan dan pengajaran
sebagai ilmu, seni,   profesi dan   sebagai suatu aktifitas diantara aktifitas-
aktifitas masyarakat.
Menurut Mahfud Yunus bahwa tujuan Pendidikan Agama Islam
yaitu :
a). Menanamkan rasa cinta  dan taat kepada Allah SWT  dalam hati
mahasiswa-mahasiswa yaitu dengan mengingat nikmat Allah SWT
yang tiada terhitung banyaknya.
b). Menanamkan   I’tikad yang benar dan kepercayaan yang betul
dalam dada mahasiswa-mahasiswa.
c). Mendidik mahasiswa-mahasiswa dari kecil supaya ikut seruan Allah
SWT dan meninggalkan segala larangannya baik   terhadap Allah
SWT ataupun terhadap masyarakat, yaitu dengan mengisi hati mereka
supaya takut kepada Allah SWT dan ingin akan pahalanya
d). Mendidik mahasiswa-mahasiswa dari kecilnya supaya membiasakan
69Omar Muhammad Al-Toumy Al- Syaibani, Filsafat Pendidikan Islam, terj. Hasan
Langgulung. (Jakarta: Bulan Bintang, 1979) h. 399
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akhlak yang mulia dan adat kebiasaan yang baik.
e). Mengajar pelajar-pelajar supaya mengetahui macam-macam ibadah yang
wajib dikerjakan dan cara melakukannya serta mengetahui hikmah-
hikmah dan faidah-faidahnya dan pengaruhnya untuk mencapai
kebahagiaan dunia dan akhirat.
f). Memberi petunjuk mereka untuk hidup di dunia dan menuju
akhirat.
e). Memberikan   contoh tauladan yang baik serta pengajaran dan
nasihat-nasihat.
g). Membentuk warga  negara yang baik dan masyarakat yang baik,
yang berbudi luhur dan berakhlak mulia serta memegang teguh ajaran-
ajaran agama.70
D. Pengaruh Konsep Diri Terhadap Keberhasilan Belajar Mahasiswa PAI
Manusia dalam berkembang dan tingkah lakunya dipengaruhi oleh
faktor-faktor dari dalam dan faktor-faktor dari luar. Kedua faktor tersebut
mempunyai peranan yang  seimbang dalam menentukan perkembangan dan
perilaku seseorang. Faktor-faktor dari dalam yang sangat memegang peranan
antara lain adalah pemikiran dan perasaan Dalam  perkembangan selajutnya
pikiran dan perasaan seseorang akan terlihat dengan pengaruh terhadap
perilaku seseorang, bahwa setiap orang yang mempunyai anggapan dan
perasaan-perasaan  tentang dirinya sendiri, bagaimana seseorang
menganggap atau memandang dan merasakan pandangan individu tetang
dirinya ini diperoleh dari pengalaman dengan orang lain, baik di
lingkungan keluarga, kampus, maupun di masyarakat. Apabila pandangan
dari pengalaman ini baik dan mendukung akan membentuk konsep diri yang
positif, dan bila pandangan ini  buruk atau dipenuhi pengalaman gagal akan
berakibat konsep diri negatif.
70Mahmud Yunus, Metode Khusus Pendidikan Agama, (Jakarta: PT. Hidakarya Agung,
1983), h. 13
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Bagi mahasiswa didik konsep diri negatif akan menghambat
kemajuan belajar, karena  konsep diri negatif merupakan keadaan
emosional yang buruk, sedangkan menurut S.  Nasution: keadaan
emosional dan sosial adalah salah satu faktor penentu dalam keberhasilan
belajar. Mahasiswa yang merasa  jiwa tertekan, yang selalu dalam keadaan
takut akan kegagalan, yang mengalami kegoncangan, karena emosi-emosi
yang kuat tidak dapat belajar efektif.71
Menurut Reni Akbar-Hawadi: faktor-faktor  yang mempengaruhi
Keberhasilan belajar dapat berasal dari dalam dirinya sendiri (faktor
internal) dan dari luar dirinya (faktor eksternal), salah satu dari faktor internal
yaitu konsep diri yaitu bagaimana seseorang memandang dirinya serta
kemampuan yang ia miliki. Mahasiswa yang memiliki konsep diri yang
positif akan lebih berhasil di kampus.72
71S. Nasution,Didaktik Asas-asas Mengajar, (Jakarta: Bumi Aksara, 1995), h. 41
72 Reni Akbar-Hawadi, Psikologi Perkembangan Mahasiswa; Mengenal Sifat, Bakat, dan




Metode adalah suatu prosedur atau cara untuk mengetahui  sesuatu
yang mempunyai langkah-langkah sistematis.1 Metode penelitian adalah semua
asas, peraturan, dan teknik-teknik yang perlu diperhatikan dan diterapkan
dalam usaha pengumpulan data dan   analisis untuk memecahkan
masalah.2 Jadi secara sederhana metode penelitian adalah cara yang
digunakan dalam melakukan penelitian yang meliputi prosedur dan
tekniknya. Dalam metodologi penelitian ini akan diuraikan tujuan penelitian,
waktu dan tempat penelitian, variabel penelitian, metode penelitian, populasi,
sampel dan teknik pengambilan sampel, teknik pengumpulan data, dan teknik
analisis data.
A. Jenis Penelitian
Metode penelitian yang penulis gunakan dalan  penelitian ini adalah
metode survey dengan tehnik analisis regresi. Penelitian   survey adalah
penelitian yang mengambil sampel dari satu populasi dan menggunakan
kuesioner atau angket sebagai alat pengumpul data yang pokok.3 Sedangkan
teknik analisis regresi yang digunakan adalah teknik analisis regresi satu
1Husni Usman dan Purnomo Setiaadi Akbar, Metodologi Sosial, (Jakarta: Bumi Aksara,
1996),. h. 42
2 Daulud Unasadjan, Pengantar Metode peniltian Ilmu Sosial, (Jakarta: Grasindo, 2000),
h. 1




Teknik analisis regresi ini digunakan untuk memperoleh informasi
mengenai taraf hubungan yang terjadi antara variabel kriterium dan
prediktor.4
Dalam penelitian ini  teknik tersebut digunakan untuk mengetahui
tentang pengaruh konsep diri terhadap keberhasilan belajar Mahasiswa PAI
B. Desain Penelitian
Desain hubungan antara variabel dapat ditulis sebagai berikut :
Dimana :
X : Konsep Diri
Y : Keberhasilan belajar Mahasiswa PAI
C. Populasi, sampel, dan teknik pengambilan sampel
1. Populasi
Populasi adalah keseluruhan   subjek penelitian.5 Adapun yang
menjadi populasi dalam penelitian ini adalah Mahsiswa PAI angkatan 2012,
2013 dan 2014 dengan Jumlah sebagai berikut :
Tabel 1. Jumlah Mahasiswa Jurusan PAI Fakultas Tarbiyah dan Keguruan
UIN Alauddin Makassar.
1989), h. 13
4 Sutrisno Hadi, Analisis Regresi, (Yogyakarta: Andi Offset, 2004), h. 1
5 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka
Cipta, 2002), h. 64
X Y
46





Sumber : Data Base Mahasiswa PAI, Fakultas Tarbiyah dan
Keguruan UIN Alauddin Jurusan PAI.
2. Sampel
Sampel adalah sebagian dari individu yang diselidiki.6 Cara
pengambilan sampel menurut Dr. Suharsimi Arikunto bahwa apabila
subjeknya kurang dari  100,  lebih baik diambil semuannya sehingga
disebut penelitian populasi, jika jumlahnya lebih dari 100 orang maka dapat
diambil 10-15% atau 20-25  % atau lebih.7 Maka dari populasi tersebut
sebagai sampel dalam penelitian ini adalah diambil 20% dari jumlah
mahasiswa PAI angkatan 2012,2013 dan 2014 sehingga jumlah sampel 25%
x 479 = 120.
3. Teknik Pengambilan Sampel.
Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah teknik
Proportional stratified random sampling. P r o p o s i o n a l  S t r a t i f i e d
Random Sampling ini digunakan bila anggota/unsur yang tidak homogen dan
6 Sutrisno Hadi, Metode Research Jilid I, Yayasan Penerbit Fakultas Psikologi UGM,
(Yogyakarta: 1983), h. 17
7 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, h. 112
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berstrata secara proporsional8. Dengan cara mengambil sampel dari setiap
kelas (sub populasi) dari setiap kelas tersebut diambil sesuai dengan sampel
penelitian. Cara pengambilan sampel ini dengan cara acak (sistem undian).
D. Instrumen Penelitian
Untuk memperoleh data  dalam penelitian ini, penulis menggunakan
beberapa metode sebagai berikut :
1. Angket
Angket juga disebut metodologi quiesioner.9 Yaitu suatu metode
penelitian    dengan menggunakan daftar pertanyaan    secara tertulis
mengenai suatu hal  atau dalam suatu bidang untuk memperoleh data
tentang jawaban para responden. Dari pendapat di atas, maka yang dimaksud
angket adalah daftar suatu pertanyaan  tentang suatu hal yang harus dijawab
dan dikerjakan sebagai laporan tentang keadaan pribadinya. Dalam hal ini
penulis mengajukan    angket kepada Mahasiswa untuk memperoleh data
tentang konsep diri mahasiswa.
2. Dokumentasi
Metode dokumentasi merupakan metode pengumpulan data dengan
menggunakan dokumen yang ada.
Dengan metode ini dapat diperoleh “catatan atau arsip yang
berhubungan dengan penelitian. Pengertian dokumen adalah metode yang
8 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitaf, Kualitatif, dan R&D
(Bandung : Alfabeta, 2010), h.120
9 Sutrisno Hadi,Metodologi Research Jilid I, h. 157.
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digunakan untuk mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa
catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah, agenda dan sebagainya.10
Metode ini terutama digunakan untuk menghimpun data mengenai
keberhasilan belajar mahsiswa PAI, juga mengenai sejarah berdirinya, serta
keadaan mahasiswa.
E. Teknik Analisis Data
1. Analisa Pendahuluan
Dalam analisis pendahuluan, langkah-langkah yang ditempuh
adalah dengan mencari nilai rata-rata dan kualitas variabel konsep diri dan
kerhasila belajar Mahaiswa PAI sebagai berikut:
a. Mencari rata-rata
Untuk mencari rata-rata konsep diri Mahasiswa PAI dapat
digunakan tabel distribusi frekuensi dengan langkah- langkah sebagai
berikut:
1) Mencari interval kelas
Untuk mencari interval nilai dan menentukan kualifikasi serta
interval digunakan rumus sebagai berikut:
P R K
Di mana:





K = 1 + 3,3 log n
Keterangan:
P = Panjang kelas interval NR = Nilai terendah
R = Rentang K = Banyak kelas
NT = Nilai tertinggi N = Jumlah
responden
2) Mencari rata-rata konsep diri
Untuk mencari rata-rata konsep diri digunakan tabel distribusi
frekuensi
b. Kualitas variabel X dan Y:
Setelah diketahui nilai rata-rata variabel X dan Y,
kemudian hasil ini dicocokkan dengan tabel variabel X dan Y.
2. Analisa Uji Hipotesa.
a. Mencari korelasi antara prediktor (X) dengan kriterium (Y)




Untuk mencari rxy, harus mencari nilai x2, y2 dan xy dengan
rumus sebagai berikut:






X2 = ∑X2 - ∑ (X)2
XY = ∑xy –(∑x ∑y) N
b. Menguji korelasi itu signifikansi atau tidak.
Selain dengan mencocokkan hasil korelasi dengan r tabel, uji
signifikansi dapat dilakukan dengan menggunakan uji t sebagai
berikut:
t = r n −2
c. Mencari persamaan regresi y=ax.
y = y − y, x = x − x, dan a = ∑xy
d. Mencari Varians garis regresi
Untuk menguji varian garis regresi, maka digunakan analisis regresi
bilangan F (uji F) dengan rumus sebagai berikut:
Freg = RK reg
RKrs
Keterangan :
Freg = harga F regresi
RKreg = rerata kuadrat garis regresi
RKres = rerata kuadrat garis residu








db JK RK Freg




RKResidu (N-2) (∑xy)2Σy 2 − ∑x2
JK res
db res
Total (tot) (N-1) Σ y 2 -







HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A.  Deskripsi Data Hasil Penelitian. 
Untuk memperoleh  data tentang pengaruh konsep diri dengan keberhasilan belajar 
Mahasiswa PAI dapat diperoleh dari hasil angket yang disebarkan kepada mahasiswa dan 
tentang keberhasilan belajar  mahasiswa dari hasil  tes akhir  semester, sebagai responden 
sebanyak 30 mahasiswa. 
Adapun jumlah pernyataan ada 12 item pernyataan tentang konsep diri. Angket  
bersifat  tertutup  dan  berbentuk  pernyataan  dengan  lima  alternatif jawaban yang diberi 
skor atau nilai sebagai berikut: 
Apabila pernyataan positif maka skoring adalah sebagai berikut: 
1.   Untuk alternatif jawaban a dengan skor 5 
2.   Untuk alternatif jawaban b dengan skor 4 
3.   Untuk alternatif jawaban c dengan skor 3 
4.   Untuk alternatif jawaban d dengan skor 2 
5.   Untuk alternatif jawaban e dengan skor 1 
Apabila pernyataan negatif maka skoring adalah sebagai berikut: 
 
1.   Untuk alternatif jawaban a dengan skor 1 
 
2.   Untuk alternatif jawaban b dengan skor 2 
 
3.   Untuk alternatif jawaban c dengan skor 3 
 
4.   Untuk alternatif jawaban d dengan skor 4 
 





Untuk mengetahui lebih jelas data hasil penelitian dapat dilihat pada deskripsi sebagai 
berikut: 
1.  Data Hasil Angket tentang Konsep diri 
Untuk menentukan nilai kuantitatif konsep diri adalah dengan menjumlahkan   
skor   jawaban   angket   dari   responden   sesuai   dengan frekuensi jawaban. Agar 
lebih jelas, maka dapat dilihat pada tabel berikut:  
Tabel 4.1  



























5 4 3 2 1 




Positif 5 3 3 1 0 25 12 9 2 0 48 
 
77 




Positif 1 5 4 2 0 5 20 12 4 0 41 
 
71 




Positif 7 4 1 0 0 35 16 3 0 0 54 
 
84 




Positif 8 2 2 0 0 40 8 6 0 0 54 
 
88 




Positif 5 6 1 0 0 25 24 3 0 0 52 
 
86 




Positif 5 3 4 0 0 25 12 12 0 0 49 
 
82 




Positif 3 4 5 0 0 15 16 15 0 0 46 
 
76 




Positif 5 4 3 0 0 25 16 9 0 0 50 
 
79 




Positif 1 8 3 0 0 5 32 9 0 0 46 
 
71 




Positif 5 6 1 0 0 25 24 3 0 0 52 
 
81 




Positif 7 2 3 0 0 35 8 9 0 0 52 
 
82 




Positif 2 6 4 0 0 10 24 12 0 0 46 
 
68 




Positif 3 0 4 1 4 15 0 12 2 4 33 
 
47 




Positif 0 7 4 1 0 0 28 12 2 0 42 
 
70  












Positif 2 6 4 0 0 10 24 12 0 0 46 
 
76 




Positif 6 3 3 0 0 30 12 9 0 0 51 
 
79 




Positif 5 2 5 0 0 25 8 15 0 0 48 
 
80 




Positif 7 3 0 2 0 35 12 0 4 0 51 
 
77 




Positif 3 4 5 0 0 15 16 15 0 0 46 
 
76 
Negatif 0 1 2 3 2 0 2 6 12 10 30 




Positif 2 5 5 0 0 10 20 15 0 0 45 
 
78 




Positif 1 6 2 3 0 5 24 6 6 0 41 
 
73 




Positif 7 4 1 0 0 35 16 3 0 0 54 
 
89 




Positif 1 4 7 0 0 5 16 21 0 0 42 
 
69 




Positif 4 3 4 0 1 20 12 12 0 1 45 
 
78 




Positif 4 2 6 0 0 20 8 18 0 0 46 
 
76 




Positif 0 7 5 0 0 0 28 15 0 0 43 
 
68 




Positif 2 1 6 2 1 10 4 18 4 1 37 
 
65 




Positif 3 2 4 3 0 15 8 12 6 0 41 
 
65 




Positif 1 5 5 1 0 5 20 15 2 0 42 
 
71 




Positif 1 4 6 0 1 5 16 18 0 1 40 
 
66 
Negatif 1 0 4 2 1 1 0 12 8 5 26 
Jum
lah 
Positif 106 121 110 15 7 530 484 330 32 7 1534 
 
2248 
Negatif 17 21 69 64 71 15 42 204 254 355 875 
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Berdasarkan tabel di atas, diketahui bahwa skor tertinggi konsep diri mahasiswa PAI 
adalah  89  dan  skor  terendah  47, sehingga selisihnya adalah 42. 
2.  Data Hasil Angket tentang Hasil belajar Mahasiswa PAI  
 
Untuk  menentukan  nilai  kuantitatif  hasil  belajar  Mahasiswa PAI  adalah dengan 
menggunakan nilai hasil tes akhir semester mahasiswa, sebagai berikut: 
Tabel 4.2 
























































































Berdasarkan   tabel   di   atas   diketahui,   bahwa   penelitian   yang dilakukan  
mahasiswa  PAI adalah  dengan  jumlah sampel 30 responden  menunjukkan  bahwa 
skor tertinggi hasil belajar mahasiswa PAI  adalah  92 dan skor  terendah  adalah  60, 
sehingga  selisihnya adalah 32. 
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B.  Pengujian Hipotesis 
Analisis ini dimaksudkan untuk mengolah data yang telah terkumpul, baik data 
konsep diri maupun data keberhasilan belajar mahasiswa PAI, dengan tujuan untuk 
membuktikan diterima atau ditolaknya hipotesis yang diajukan peneliti, yaitu 
menggunakan analisis regresi satu prediktor. 
Dalam analisis ini, langkah-langkah yang ditempuh adalah sebagai berikut: 
1.   Analisis Pendahuluan 
 
Analisis pendahuluan dimaksudkan untuk mengetahui rata-rata variabel konsep 
diri dan rata-rata variabel hasil belajar Mahasiswa PAI serta kualitas masing-masing 
variabel: 
a.   Konsep diri 
1)  Rata-rata konsep diri  
Untuk mencari rata-rata konsep diri mahasiswa PAI  dapat   digunakan   tabel   
distribusi   frekuensi   dengan langkah-langkah sebagai berikut: 
a)   Mencari interval kelas 
Untuk mencari interval nilai dan menentukan kualifikasi serta interval digunakan 
rumus sebagai berikut:  
R= P 
           K 
Di mana: 
R   = NT-NR 
K   = 1 + 3,3 log n 
 
Keterangan: 
P   = Panjang kelas interval         NR      = Nilai terendah 
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R   = Rentang                                K         = Banyak kelas 
NT = Nilai tertinggi                    N         = Jumlah responden 
Dari data di atas, maka interval nilainya adalah sebagai berikut: 
R = NT-NR 




K    = 1 + 3,3 log n 
 
= 1 + 3,3 log 30 
 
= 1 + 3,3 (1,47712125472) 
 
= 1 + 4,87450014 
 
= 5,87450014 
P  = R 
           K    
    = 
42   
    5,87450014 
 
= 7,14954447 dibulatkan menjadi 7  
a)   Mencari rata-rata konsep diri   
Untuk  mencari  rata-rata  konsep  diri  digunakan  tabel distribusi frekuensi sebagai 
berikut: 
Tabel 4.3 
Distribusi Frekuensi Skor Mean Konsep diri 
Interval F X F
x 
Mean 
89 – 95 
 
82 – 88 
 
75 – 81 
 
68 – 74 
 
61 – 67 
 
54 – 60 
 








































M   = 
 Σfx 








Jumlah N = 30  ∑ fx' =2199  
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2)  Kualitas konsep diri 
Setelah  diketahui  nilai  rata-rata  konsep  diri mahasiswa PAI, kemudian hasil ini  
dicocokkan dengan tabel kualitas variabel konsep diri sebagai berikut: 
Tabel 4.4 
Kualitas Variabel Konsep diri 





89 – 95 
 
75 - 88 
 
61 - 74 
 








   Cukup 
 
Dari tabel kualitas variabel konsep diri di atas, menunjukkan bahwa konsep diri 
mahasiswa PAI dalam kategori “Cukup”, yaitu pada interval 61 – 74. 
Dari perhitungan tersebut diketahui, bahwa rata-rata konsep diri mahasiswa PAI 
adalah “cukup”. Rata- rata variabel konsep diri adalah 73,3 terletak pada interval 61-74. 
Setelah data dalam bentuk tabel distribusi frekuensi, data kemudian  diubah ke dalam 





Tabel Nilai Distribusi Frekuensi Konsep diri Mahasiswa PAI 
Interval F X fx fr% 
89 – 95 
 
82 – 88 
 
75 – 81 
 
68 – 74 
 
61 – 67 
 
54 – 60 
 





















































Jumlah  N = 30  100 % 
 
Dari tabel di atas, distribusi frekuensi variabel konsep diri mahasiswa PAI  di atas 
dihasilkan  nilai sebagai berikut: untuk nilai interval 47-53 dengan nilai 2,2 %; untuk nilai 
interval  54 – 60 dengan  nilai 0 %; untuk nilai interval  61 – 67 dengan nilai 4,4 % 
untuk nilai interval 68 – 74 dengan nilai 30,8 % untuk  nilai  interval  75  –  81  dengan  
nilai  41,8  %;  untuk  nilai interval 82 – 88 dengan nilai 18,6 % ; dan untuk nilai interval 
89 –95 dengan nilai 2,2 %. 
b.  Keberhasilan belajar Mahasiswa PAI. 
1)  Rata-rata hasil belajar mahasiswa PAI.  
Untuk mencari rata-rata hasil belajar  mahasiswa PAI dapat  digunakan  tabel  
distribusi  frekuensi dengan langkah-langkah sebagai berikut: 
a)   Mencari interval kelas 
Untuk mencari interval nilai dan menentukan kualifikasi serta interval digunakan 











R   = NT-NR 
 
K   = 1 + 3,3 log n 
 
Keterangan:  
 P   = panjang kelas interval NR = Nilai terendah 
R   = rentang K = banyak kelas 
NT = Nilai tertinggi N = jumlah 
responden 
 
Dari data di atas, maka interval nilainya adalah sebagai berikut: 
R    = NT-NR 
 
      = 92 – 60 
 
                  = 32 
 
            K    = 1 + 3,3 log n 
 
                   = 1 + 3,3 log 30 
 
                   = 1 + 3,3 (1,47712125472) 
 
= 1 + 4,87450014 
 
= 5,87450014 
P    = 
 R 
              K 
 
                   = 
         32   
                               5,87450014 
 
                   = 5, 44727 dibulatkan menjadi 5 
b)  Mencari rata-rata hasil belajar mahasiswa PAI 
Untuk mencari rata-rata hasil belajar mahasiswa PAI digunakan tabel distribusi 





Distribusi Frekuensi Skor Mean hasil belajar mahasiswa PAI 
 
Interval F x F
x 
Mean 
90 – 94 
 
85 – 89 
 
80 – 84 
 
75 – 79 
 
70 – 74 
 
65 – 69 
 








































M   = 
 Σfx 








Jumlah N = 30  ∑ fx = 2261  
 
2)  Kualitas hasil belajar Mahasiswa PAI  
Setelah diketahui nilai rata-rata hasil belajar mahasiswa PAI,  kemudian hasil ini  
dicocokkan dengan tabel kualitas variabel hasil belajar mahasiswa sebagai berikut: 
Tabel 4.7. 







Dari tabel kualitas variabel hasil belajar mahasiswa di atas, menunjukkan  bahwa  
hasil belajar  mahasiswa PAI dalam kategori “Cukup”, yaitu pada interval 70 – 79. 
Dari perhitungan tersebut diketahui, bahwa rata-rata hasil belajar  PAI  adalah  
“Cukup”. Rata-rata variabel hasil belajar mahasiswa PAI adalah 75,86666667 terletak 
pada interval  70 – 79. 





90 – 94 
 
80 – 89 
 
70 – 79 
 












Setelah data dalam bentuk tabel distribusi frekuensi, data kemudian  diubah ke dalam 
bentuk nilai distribusi  frekuensi  atau frekuensi relatif sebagai berikut: 
Tabel 4.8. 
Nilai Distribusi Frekuensi hasil belajar mahasiswa PAI 
 
Interval F X F
x 
fr% 
90 – 94 
 
85 – 89 
 
80 – 84 
 































70 – 74 
 
65 – 69 
 





















Jumlah N = 30  ∑ fx = 2261 =100% 
 
Dari  tabel  di  atas,  distribusi  frekuensi  variabel  hasil belajar m a h a s i s w a  PAI 
di atas dihasilkan nilai sebagai berikut: untuk nilai interval 60–64 dengan nilai 8,2%; 
untuk nilai interval 65 – 69 dengan nilai 2,96 %; untuk nilai interval 70 – 74 dengan nilai 
19,1 %; untuk nilai interval 75 – 79 dengan nilai 23,8%; untuk nilai interval 80 – 84 
dengan nilai 18,1%; untuk nilai interval 85 – 89 dengan nilai 15,4 %; dan untuk nilai 





2.   Analisis Uji Hipotesis 
Untuk membuktikan hipotesis penelitian ini, maka pada penelitian ini akan 
dilakukan uji hipotesis dengan menggunakan analisis regresi satu prediktor, langkah-
langkah yang digunakan dalam analisis regresi sebagai berikut: 
a.   Mencari korelasi antara prediktor (X) dengan kriterium (Y) 
Untuk mencari korelasi antara prediktor  (X) dengan kriterium (Y) adalah dengan 
menggunakan rumus product moment tangkar dari Pearson sebagai berikut: 
Σy2= ΣY2-(Σy)2 1 
N 
Namun sebelum mencari rxy  harus mencari nilai x
2, y2  dan xy dengan rumus 
sebagai berikut: 
Σx2= ΣX2-(ΣX)2  
N 
Σy2= ΣY2-(ΣY)2  
N 
Σxy= ΣXY-(ΣX) (ΣY) 
N 
Untuk  mencari  korelasi  di  atas,  maka  dibantu  dengan  tabel koefisien korelasi 
sebagai berikut: 
  
                                                           




Tabel Koefisien Korelasi antara Prediktor (X) dengan Kriterium (Y) 








5929 6561 6237 
R_2 71 
 




7056 6889 6972 
R_4 88 
 




7396 8100 7740 
R_6 82 
 




5776 7225 6460 
R_8 79 
 




5041 4900 4970 
R_10 81 
 
75 6561 5625 6075 
R_11 82 
 
75 6724 5625 6150 
R_12 68 
 
66 4624 4356 4488 
R_13 47 
 




4900 5329 5110 
R_15 76 
 




6241 7396 5530 
R_17 80 
 




5929 4900 5390 
R_19 76 
 




6084 4356 6240 
R_21 73 
 




7921 4900 6497 
R_23 69 
 




6084 4900 4914 
R_25 76 
 
85 5776 5625 6460 
R_26 68 
 
80 4624 4900 5440 
R_27 65 
 




























Dari perhitungan di atas, ada beberapa hal yang perlu diketahui dan digarisbawahi, 




Setelah hasil nilai tersebut diketahui, maka langkah selanjutnya adalah mencari nilai 
koefisien dengan menggunakan rumus: 
rxy =Σxy 
      √            
Rumus ini telah diketahui bahwa: 
 
Σx2= ΣX2-(ΣX)2  
N 
Σy2= ΣY2-(ΣY)2  
N 
Σxy= ΣXY-(ΣX) (ΣY) 
N 








5041 6400 5325 
R_30 66 
 
70 4356 5329 4620 




























= 172184 – 174040, 833 
 
= - 1856,833 
 
3. Σxy= ΣXY-(ΣX) (ΣY) 
N 








= 172998 – 171222,6667 
 
= 1775, 3333 
 
Sehingga  nilai korelasinya  dapat dicari melalui  rumus sebagai berikut: 
rxy =Σxy 


















Sedangkan     koefisien     korelasi    derterminasi     r2      sebesar 0,49002  atau  
49%.  Hal  ini  menunjukkan,   bahwa  keberhasilan belajar mahasiswa PAI ditentukan  
oleh konsep diri sebesar 49%, sedangkan 51% lainnya ditentukan oleh faktor lain, 
misalnya:  Minat, motivasi, lingkungan  tempat tinggal dan lain sebagainya. 
b.   Menguji korelasi itu signifikansi atau tidak 
Dari  uji  koefisien  di  atas  dapat  diketahui  bahwa  rxy  (hitung) adalah 0,70002. 
Kemudian dikonsultasikan  dengan harga rt  (tabel) pada taraf signifikansi 5 % dan 1 %. 
Jika rxy > rt, baik pada taraf signifikansi 5  %  dan  1  %,  maka   signifikan   dan  
hipotesis   diterima.   Untuk mengetahui lebih lanjut dapat dilihat dalam tabel berikut: 
Tabel 1.10. 





Selain  dengan  mencocokkan  hasil korelasi  dengan  r tabel,  uji signifikansi  juga 
dapat dilakukan dengan menggunakan  uji t sebagai berikut: 
t   = 
 r   n − 2 








rt (tabel) Kesimpulan 
5 % 1 % 


















Karena thitung = 5,187 > ttabel (0,05: 30) = 1,59 dan tt (0,01) = 2,704  berarti ada 
pengaruh antara variabel konsep diri dengan keberhasilan belajar mahasiswa PAI. 
c.   Mencari Persamaan Garis Regresi 
 
Untuk   mencari  persamaan  garis   regresi   digunakan   rumus persamaan regresi 
sebagai berikut: 







     3463,867 
∑ xy = 1775, 3333 
 
∑ x 
2  = 3463,867 
 
a = 0,513 
y= a x 
y=0,513x 
 
Dari data yang dikumpulkan dapat dicari: 
 
Y = 




                                 N     30 
 
X = 
 ∑ X = 
 2285 
=76, 1666  





Kerena itu untuk persamaan garis regresi y = ax atau 
Y − Y = a(x − X ) 
 
y – 74,9333 = 0,513( x − 76,166) 
 
y = 0,513x – 39,073+ 74,933 
 
y = 0,513x + 35,86 
 
 
Dari  perhitungan   di  atas  diketahui,   persamaan   linear  garis regresinya  
adalah
                    y = 0,513x + 35,86 
d.   Mencari varians garis regresi 
Untuk  menguji  varian  garis  regresi,  maka  digunakan  analisis regresi bilangan F  
(uji F) dengan rumus  sebagai berikut: 
Freg  = RK reg 
               RK res 
Keterangan : 
 
Freg  = harga F regresi 
 
RKreg = rerata kuadrat garis regresi 





Untuk memudahkan  perhitungan  bilangan F, maka dibuat tabel ringkasan analisis 











Selanjutnya  rumus-rumus  di atas diaplikasikan  ke dalam data yang ada  pada  
tabel  kerja  yang  telah  diketahui  persamaan  garis  regresinya y = 0,565x + 33,028 dan 




















Selanjutnya dimasukkan ke dalam rumus sebagai berikut: 
 











     3463,867 
 







= - 1856,833−  
3463,867
                              = 3389,2 – 909,906 
 
                              = 2479,294 
Sumber 
Variasi 
db JK RK Freg 
Regresi 1 (∑ xy )
2  
 
∑ x 2 






Residu (N-2) (∑ xy)
2 
 
Σy 2 − 
∑ x2 
JK  res   
db  
res 




3.  RK reg = JK reg 
             db reg 
= 909,906936 
 1 
= 909,906936   
4.                  JK 














     28 
 
= 88, 546214 
 
Dengan demikian, nilai F dapat dicari sebagai berikut: 
 
                          RK reg 




                         88, 546214 
= 10, 27606 
 
sesudah   harga  F  atau  Freg    diperoleh,   kemudian   dikonsultasikan 
dengan harga F tabel pada taraf signifikansi 5% dan 1% dan db = n – 2. 
Hipotesis diterima jika Freg  hitung > Ft, baik pada taraf 5% maupun 1%. 






Ringkasan Hasil Analisis Regresi 
 
Setelah diadakan  uji hipotesis,  baik melalui analisis regresi (Freg) dan   
koefisien   korelasi   (rxy)  sebagaimana   di  atas,   maka   hasil   yang diperoleh 
dikonsultasikan  pada tabel Ft  dan rt  diketahui bahwa Freg dan rxy hitung > 
Ft dan rt. Dari sini dapat disimpulkan bahwa, baik Freg dan rxy adalah 
signifikan  pada taraf signifikan 5 % dan 1 % dan hipotesis yang diajukan 
diterima. 
Untuk  mengetahui  perhitungan  Freg   dan  rxy   dapat  dilihat  dalam tabel 
ringkasan hasil perhitungan Freg dan rxy berikut: 
Tabel 4.12. 








5 % 1 % 




Rxy 0,70 0,294 0,380 
 
C.  Pembahasan Hasil Penelitian 
Dari uraian di atas menunjukkan, bahwa konsep diri berpengaruh terhadap 
hasil belajar mahasiswa PAI. Hal ini ditunjukkan  bahwa konsep diri memiliki  
pengaruh  yang signifikan  terhadap hasil belajar mahasiswa PAI,  yaitu  rxy   
sebesar  0,459.  Sehingga  pada  taraf signifikan 5 % didapatkan rt adalah 0,294 
Sumber 
Varian 





5 % 1 % 













Residu 28 2479,294 88, 546 
Total 29 3389,2 - 
73 
 
dan taraf signifikan 1 % didapatkan rt   adalah  0,380.  Karena  rxy   >  rt,  maka  
hasilnya  signifikan.  Hal  itu  juga dibuktikan      dengan      persamaan      garis      
linear      regresinya      adalah y = 0,513x + 35,86. Sementara itu, dari hasil 
analisis uji Freg (analisis varians garis regresi) sebesar 10,276 sedangkan pada 
Ft pada taraf signifikansi 5 % sebesar 4,08 dan taraf signifikansi 1 % sebesar 
7,31. Karena Freg > Ft, maka hasilnya juga menunjukkan signifikan. Atas dasar 
inilah, maka hipotesis yang menyatakan: “Ada pengaruh yang signifikan antara 
konsep diri dengan keberhasilan Belajar Mahasiswa PAI”  diterima.  Artinya,  
semakin  baik konsep diri, maka semakin baik pula hasil belajar. Namun 
demikian sebaliknya,  semakin  buruk  konsep  diri,  maka  semakin  buruk  pula  
hasil belajar. Hal itu terjadi, karena konsep diri mahasiswa PAI“ Cukup” dengan 
rata-rata sebesar  73,3 pada interval 61-74. Sedangkan  rata-rata hasil belajar 












Setelah diadakan pembahasan dan analisis mulai dari Bab I sampai
Bab IV, guna menjawab pokok permasalahan dalam penelitian yang
dilakukan maka ada beberapa hal yang menjadi titik tekan sebagai
kesimpulan dalam skripsi ini, yaitu:
1. Setelah mengadakan perhitungan konsep diri mahasiswa PAI, bahwa nilai
rata-rata untuk variabel konsep diri adalah 75,82 dengan kategori
“cukup” yaitu pada interval 61-74.
2. Berdasarkan hasil uji hipotesis dapat diketahui, bahwa nilai rata-rata
dari hasil belajar mahasiswa PAI adalah 75,86 dalam kategori
“cukup” pada interval 70-79
3. Ketergantungan hasil belajar mahasiswa PAI pada konsep diri adalah
menyakinkan pada taraf signifikan 5% dengan realiabilitas kemungkinan
salah lebih kecil dari 5% maupun pada taraf 1% dengan probabilitas
kemungkinan salah lebih kecil dari 1%. Dimana F empirik = 10,27 dan
teoritiknya adalah F 0,05 (1;30) = 4,08 dan F 0,01 (1;30) 0,05 (1;30)




Dengan demikian, ada pengaruh antara konsep diri terhadap
keberhasilan belajar mahasiswa PAI dan persamaan regresi y = 0,513x +
35,86 merupakan persamaan regresi yang signifikan yaitu yang digunakan
untuk meramalkan besarnya variabel kriterium Y (hasil belajar PAI)
berdasarkan variabel prediktor x (konsep diri). Koefisien korelasi 0,70
menunjukkan bahwa korelasi antara prediktor dengan kriterium signifikan
dimana r empirik lebih besar dari pada harga korelasi teoritiknya 0,294
pada taraf 5% dan 0,380 pada taraf 1%.
B. Implementasi Penelitian
Setelah mengadakan penelitian Jurusan PAI tentang pengaruh
konsep diri terhadap keberhasilan Belajar Mahasiswa PAI. Di sini bisa ditarik
hal-hal yang perlu diperhatikan antara lain:
1. Orang tua sebagai tokoh penting dalam keluarga dan dosen sebagai
orang tua kedua, sudah sepatutnya memberikan suasana kondusif,
persahabatan dan perlindungan tidak mengancam harga   diri
anak, dengan selalu memberi anak semangat atau motivasi bahwa
setiap pribadi adalah mempunyai yang   namanya kemampuan dan
yang   terpenting adalah membuat mereka merasa berarti karena
pada hakekanya setiap pribadi ingin dihargai
2. Setiap tanggapan, ucapan dan perilaku adalah akan diterjemahkan
sebagai kegagalan  atau kesuksesan, untuk itu sudah sepatutnya
Dosen atau orang lebih berhati-hati dalam bertindak, jangan sampai
mematahkan semangat mahasiswa,
76
3. Mahasiswa hendaknya lebih berprasangka baik atas apapun
yang ada disekitarnya, berpositif thingking adalah hal terbaik yang
perlu dilakukan. Dengan merasa berguna, berkemampuan dan bisa
maka akan mengatarkan pada kemajuan
79
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